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ABSTRACT

PERFORMANCE ANALYSIS OF FISHERY EXTENSION AT
DINAS PERIKANAN OF NUNUKAN DISTRICT

Rahmawati
rahmadewa77@gmail.com

Graduate Program
Universitas Terbuka

This study uses a qualitative descriptive approach; the object of research is
fishery extension at Dinas Perikanan of Nunukan District. The purpose of this
research is to analyze the fishery extension working performance by using
Balanced Scorecard method. Related to the indication of the fisheries extension
performance that has not been optimal and lack of budgetary support for
exlension activities is the background of this research. The Balanced Scorecard
method is reviewed from four perspectives: financial perspective, internal process
perspective, growth and learning perspective, and customer perspective. The
result of research using Balanced Scorecard concept from financial perspective
shows that the budget available for fishery extension is still very limited but it
does not affect their working performance; internal process perspective is the lack
of two-wheeled vehicles {motorcycles) available for the needs of extension
workers, the lack of means is very influential in carrying out coaching and
mentoring visit; on the perspective of leaming and growth seen in the
improvement of human resources of fisheries extension is still facilitated by Balai
Dildat AER Tembaga Bitung or the increase of knowledge can be through online
media; for the customer perspective seen from the satisfaction of the main actors
and business actors in terms of coaching and group mentoring. Based on the
results of the research, as a whole the performance of Fisheries Extension Qfficer
at Dinas Perikanan of Nunukan District is in good category. They only need to be
supported by adequate facilities, appropriate approach and motivation from the
leadership. ’

Keywords: Fisheries Extension, Working Performance, Budget
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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PENYULUH PERIKANAN PADA DINAS
PERIKANAN KABUPATEN NUNUKAN

Rahmawati
rahmadewa77{@email.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan objek
penelitian penyuluh perikanan pada dinas perikanan kabupaten Nunukan. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja penyuluh perikanan dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard. Terkait dengan indikasi kinerja
penyuluh perikanan yang belum optimal dan kurangnya daya dukung anggaran
untuk kegiatan penyuiuhan merupakan latar belakang dari penelitian ini. Metode
Balanced Scorecard ditinjau dari empat persepektif yaitu perspektif keuangan,
perspektif proses internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, dan
perspektif pelanggan. Hasil penclitan dengan menggunakan konsep Balanced
Scorecard darl perspektif keuangan menunjukkan anggaran yang tersedia untuk
kegiatan penyuluh masih sangat terbatas namun tidak mempengaruhi kinerja
penyuluh penkanan, perspektif proses internal yaitu minimnya sarana roda dua
yang tersedia untuk kebutuhan penyuluh minimnya sarana sangat berpengaruh
dalam melaksanakan kunjungan pembinaan dan pendampingan, pada perspekitif
pembelajaran dan pertumbuban terlihat pada peningkatan SDM penyuluh
perikanan masih difasilitasi oleh Balai Diklat AER Tembaga Bitung atau
peningkatan pengetahuan dapat melalui media online, untuk perspektif pelanggan
terhihat dari adanya kepuasan pelaku utama dan pelaku usaba dalam hal
pembinaan dan pendampingan kelompok. Berdasarkan hasil penelitan tersebut
secara keseluruhan kinerja Penyuluh Perikanan Pada Dinas Perikanan Kabupaten
Nunukan dalam kategori baik. Hanya perfu ditunjang dengan fasiltas yang
memadai, pendekatan yang sesuai, dan motivasi dari pimpinan.

Kata Kunci: Anggaran, Kinerja, Penyuluh Penkanan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian tni menckankan pada Analisis, dan Objek penelitan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Penyuluh Perikanan yang ada dikabupaten

Nunukan, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Penyuluh Perikanan

pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan dengan pendekatan balanced

scorecard,

1.

Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
a. Tugas pokok dan fungsi

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Nunukan yang berada

dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati Nunukan. Dasar pembentukan

BKP3D adalah Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2008 tentang .

Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Nunukan.

Pembentukan DPKP adalah Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan, Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nunukan dan
Peraturan Bupati Nunukan Nomor 42 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
susunan organisasi, Tugas dan Fangsi serta Tata kerja Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan merupakan Peleburan dari
Dinas Pertanian dan tanaman pangan dan Badan Ketahanan Pangan dan

Pelaksana Penyuluhan Daerah dan Bidang Perkebunan.
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Tugas pokok Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan menurut
peraturan tersebut adalah menyusun dan melaksanakan kebijakan daerah
dibidang ketahanan pangan dan pelaksanaan penyuluhan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Dalam rangka melaksanakan tugas pokok tersebut
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan mempunyai
fingsi :

a. Perumusan kebijakan teknis ketahanan pangan dan pelaksanaan
penyuluhan sesuai dengan rencana strategis yang telah ditetapkan
oleh Pemerintah Daerah;

b. Pemberian dukungan atas perencanaan, pembinaan dan
pengendalian kebijakan teknis dibidang ketahanan pangan dan
pelaksanaan penyuluhan;

¢. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan
pengendalianteknis bidang ketahanan pangan;

d. Permumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian
teknis bidang ketenagaan dan sarana prasarana penyuluhan;

e. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian

teknis bidang pengembangan kelembagaan dan bina usaha tani;

Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;

Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional ;

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai

dengan bidang tugasnya.

e

Program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya berhubungan dengan ketahanan
pangan, ketenagaan dan sarana prasarana penyuluhan serta kelembagaan dan
bina usaha tani. Salah satu program dan kegiatan yang sangat penting dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut adalah penyuluhan pertanian
dalam arti luas . Kegiatan penyuluhan adalah fungsi yang sangat penting bagi
keberadaan Dinas Pertanian dan Ketabanan Pangan dan menjadi indikator
keberhasilan dalam membangun pertanian secara luas di Kabupaten
Nunukan. Pelaksanaan penyuluhan di lapangan dilakukan oleh- Penyutuh

Pertanian Lapangan, Penyutuh Perikanan dan Penyuluk Kehutanan.
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Penyuluh Pertanian Lapangan dalam struktur organisasi DPKP berada
di bawah koordinator jabatan fungsional. PPL sebagai bagian jabatan
fungsional mempunyai garis instruksi langsung dari Kepala Dinas dan garis
koordinasi dengan Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan (Kabid
PSP). PPL dalam pelaksanaan tugasnya dihimpun dalam wadah UPT Balai
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UPT BP3K) di wilayahnya
masing-masing,

UPT BP3K bertanggungjawab kepada Kepala Badan Ketahanan
Pangan dan Pelaksana Penyuluban Daerah (BKP3D) Kabupaten di Nunukan.
UPT BP3K mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksapaan
kebijakan daerah dibidang penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan
ditingkat Kecamatan.

Dalam melaksanakan tugas UPT BP3K Kecamatan menyelenggarakan :

a. Penyusunan programa penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan
ditingkat kecamatan yang sejalan dengan programa penyuluhan pertanian,
perikanan dan kehutanan Kabupaten.

b. Melaksanakan penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan
berdasarkan programa penyuluhan.

¢. Menyediakan dan menyebarkan informasi teknologi, sarana produksi,
pembiayaan dan pasar.

d. Memfasiltasi pengembangan kelembagaan dan kemitraan pelaku utama
dan pelaku usaha.

€. Melaksanakan peningksan kapasitas PNS, penyuluh swadaya dan

penyuluh swasta melalui proses pembelajaran secara berkelanjutan.
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f. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan metode penyuluhan
pertanian, perikanan dan kehutanan bagi pelaku utama dan pelaku usaha
secara berkelanjutan.

g. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan programa
penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan.

Sedangkankan fungsi UPT BPPPK berdasarkan UU No. 16 talun

2006 tentang sistem penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan

berfungsi sebagai tempat pertemuan para penyuluh pelaku utama dan pelaku

usaha. Tugas pokok dan fungsi penyuluh dan kepenyulubannya
ditindaklanjuti dengan Perbub No 09 Tahun 2010 tentang Tupoksi BKPPPD

Kabupaten Nunukan dan Nomor : 45 tahun 2010 tentang UPT BPPPK adalah

Penyuluh dan kepenyuluhan berada pada tugas pokok dan fungsi Kelompok

Jabatan Fungsional di lingkungan Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana

Penyuluhan Daerah yang mempunyai tugas membantu Kepala Badan

melaksanakan tugas pekerjaan/kepenyuluhan sesuvai jabatan/bidang tugas dan

keahlian yang dimiliki.
b. Kepegawaian

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan per
Oktober 2016 memiliki sumber daya manusia aparatur sebanyak 361
orang.Berdasarkan klasifikasi kepegawaian, aparatur Dinas Pertanian dan
Ketahanan PanganKabupaten Nunukan didominasi oleh temaga honorer
sebanyak 53%. Sedangkan aparatur berstatus PNS terdiri atas 47% dimanan
didominast oleh Pegawai Golongan IIT sebanyak 109 orang (64%) dari seluruh

PNS, diikuti Golongan Il sebanyak 47 orang (27%) dan Golongan IV
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Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten
Nunukan dengan nama Dinas Perikanan dan Kelautan (Diskanla). Perda tersebut
pernah dirubah dengan Perda Nomor 04 Tahun 2007 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 03 Tahun 2001. Sehubungan
dengan adanya ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah, Perda Nomor 03 Tahun 2001 tersebut perlu
disesuaikan dan diterbitkanlah Perda Nomor 23 Tahun 2008 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten
Nunukan sebagai dasar pembentukan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP).

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan merupakan unsur
pelaksana otonomi daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggimgjawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah Kabupaten Nunukan. Tugas pokok Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Nunukan adalah melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah di bidang kelautan dan perikanan berdasarkan asas otonomi.

a. Tugas pokok dan fungsi
Tugas pokok Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan adalah

melaksanakan urusan pemerintaban yang menjadi kewenangan daerah di bidang
kelantan dan perikanan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud diatas menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis bidang kelautan dan perikanan sesuai dengan

rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah,
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. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang
kelautan dan perikanan

. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
bidang perikanan budidaya

. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
bidang perikanan tangkap

. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
bidang kelautan, pesisir dan pulau-pulau kecil

Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
bidang pengawasan, perijinan, pengolahan, pemasaran dan kelembagaan

. Pembinaan penyelenggaraan urusan kesekretariatan dinas

. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas

Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional, dan
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesvai dengan bidang tugas
dan fungsinya.

Untuk mewnjudkan visi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Nunukan sebagaimana yang digariskan di atas, maka dipandang perlu untuk

menggariskan beberapa misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran Dinas

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Nunukan
b. Pengelolaan Sumberdaya Kelautan, Pesisir dan Pulav-pulau Kecil secara

Berkelanjutan
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¢. Meningkatkan Pengawasan dan Penegakan Hukum dalam Pemanfaatan
Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
Meningkatkan Profesionalitas Sumber Daya Manu.sia dan Kinerja Aparatur
Kelautan dan Perikanan

3. Penyuluh Perikanan Kabupaten Nunukan

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan dalam Undang —
Undang Nomor 16 Tahun 2006 pada pasal 22 ayat (1 ) disebutkan bahwa “
Penyuluh Pengawai Negeri sipil merupakan pejabat fungsional yang diatur
berdasarkan Peraturan Perundang — undangan”. Dengan adanya landasan hukum
yang kuat sebagimana tersebut diatas penyuluh perikanan memegang peranan
yang sangat strategis dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan pembangunan
perikanan, oleh sebab itu diperlukan penyuluh perikanan yang handal dan
professional.

Dalam perkembangannya sejak diterbitkannya Undang Undang Nomor 16
Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan di
kabupaten Nunukan telah ditindak lanjuti dengan segera dikeluarkannya Peraturan
Daerah yang pertama terkait dergan implementasi UU Nomor 16 Tahun 2006
tentang SP3K yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 22 tahun 2008
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis
Dacrah Kabupaten Nunukan, namun di dalam Perda tersebut tak terdapat
Organisasi Lembaga Badan Pelaksana Penyuluhan yang ada Badan Ketahanan
Pangan dan Pelaksana Penyuluhan Daerah begitu bunyinya yang telah terbit dan

diberlakukan melalui pembahasan yang cukup alot.
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Proses pembentukan mulai dari pengusulan draft oleh pthak Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan pada Tahun
2007 dan setelah diajukan ke pihak pemerintah daerah dan legislative melalui
tahap penelaahan dan dengan pendapat maka dilanjutkan dengan pembahasan
yang dilaksanakan bersama antara pihak instansi yang terkait bersama Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan maka atas persetujuann pihakm
legislative maka disahkanlah Draf SKPD Badan Pelaksana Penyuluhan dan
Ketahanan Pangan Daerah Kabupaten Nunukan tersebut dan diusulkan ke
Gubemur Kalimantan Timur untuk mendapatkan persetujuan. Setelah setelah
sampai ke pihak Pemerintah daerah Propinsi Kalimantan Timur maka masuklah
draft tersebut ke pthak Biro Organisasi dan Tata [Laksana. Sampai di Biro Ortala
Draft tersebut dibahas kembali dan dicocokkan dengan PP 41 tentang Susunan
Organisasi SKPD di daerah, maka tak diketemukan nomen klatur Badan
Pelaksana Penyuluhan. Tetapi di dalam PP 41 tersebut ada badan Ketahanan
Pangan, bahkan keberadaan Badan Ketabanan Pangan itu adalah wajib, maka
diputuskaniah oleh staf di Biro ortala Pemda Kalimantan Timur bentuk SKPD
yang diusulkan dirubah menjadi Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana
Penyufuhan Daerah. Entah kenapa pihak Biro Ortala tidak- memperhatikan bahwa
dasar pembentukan Badan Pelaksana Penyuluban itu adalah Undang-Undang
(UU) yang posisi yuridisnya lebih tinggi dari pada Peraturan Pemerintah (PP),
maka seharusnya mendahulukan Undang Undang daripada Pertaturan Pemerintah
tidak sebaliknya. Barangkali karena ada kepentingan lain yang menurut pemikiran
pihak Biro Ortala Pemda Katimantan Timur akan menambah beban anggaran jika

harus dibentuk dua SKPD secara bersamaan. Padahal seharusnya tidak seperti itu
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yang kita kehendaki, sebab dari pihak Kementerian Pertanian menghendaki Badan
Pelaksana Penyuluhan di tingkat kabupaten berdiri sendiri dan Badan Ketahanan
Pangan juga berdiri sendin.

Dampak dari bentuk SKPD Badan Pelaksana Penyuluhan yang terbentuk
tersebut mengakibatkan terputusnya pendanaan atau biaya penyelenggaraan yang
secara tersendiri telah disediakan. Hal ini karena dikhawatirkan akan terjadi
kesalahan dalam penggunaan anggaran sebab wadah vang di dalam program
adalah untuk Badan Pelaksana Penyuluhan bukan badan Ketahanan Pangan dan
Pelaksana penyuluhan. Dan memang hal ini patut diwaspadai oleh pihak
Kementerian Pertanian dalam hal ini oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian. Sebab faktanya setelah terbentuk SKPD BKP3D di Nunukan
maka para pejabat yang ditempatkannyapun bukan semua yang berasal dari para
penyuluh senior seperti yang diinginkan oleh para pendahulu pemerhati maupun
perancang pembentuk Badan Pelaksana Penyuluhan. Bahkan penempatan para
pejabat-pejabat strukturalnyapun diambil dari orang-orang yang hampir tidak ada
pengalaman maupun berlatar belakang akademjik terkait dengan ketahanan
pangan maupun penyuluhan. Memang tak bisa dipungkiridengan pembentukan
SKPD baru adalah juga sebagai alat baru untuk menarik pengaruh bagi pejabat
penentu kebijakan yang ingin menguatkan posisinya dalam menduduki dan
melanggengkan kekuasaan. Barangkali ini salah satu yang menurut Guy Peter
(1984) bahwa kebijakan publik adalah sejumlah aktivitas pemerintah, baik secara
langsung maupun melalui berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Untuk melaksanakan kebijakan publik tersebut terdapat tiga tingkat

pengaruh yaitu: 1) Adanya pilihan kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh
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politisi, pegawai pemerintah atau yang lainnya yang bertujuan menggunakan
kekuatan publik untuk mempengaruhi kehidupan masyarakat. Selain itu keputusan
ini juga dibuat oleh anggota legislatif, Presiden, Gubernur, administrator serta
pressure groups, pada level ini keputusan merupakan sebuah kebijakan terapan; 2)
Adanya output kebijakan. Kebijakan yang diterapkan pada level ini menuntut
pemerintah untuk melakukan pengaturan, penganggaran, penentukan personil dan
membuat regulasi dalam bentuk program yang akan mempengaruhi kehidupan
masyarakat; 3) Adanya dampak kebijakan yang merupakan efek pilihan kebijakan
yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Disamping itn menurut Peter (1984)
dalam pclaksanaannya kebijakan tersebut memiliki instramen kebijakan yaitu: 1)
Hukum; 2) Pelayanan/Jasa; 3) Dana; 4) Pajak dan 5) Persuasi yang digunakan bila
instrumen lain gagal mempengaruhi masyarakat.

Bagi para penyuluh perikanan sebagai implementor memang sangat
merasakan dampak dari keadaan yang tegjadi terhadap SKPD BKP3D tersebut.
Terutama dalam memperoleh dukungan fasilitasi pembiayaan pelaksanaan
kegiatan penyuluhan yaitu menjadi kurang mendapatkan perhatian, disebabkan
karena para pejabat struktural yang membidanginya tak faham betul tentang
kegiatan kepenyuluhan di lapangan.

Penyuluh dikabupaten Nunukan pada awalnya berjumlah 43 penyuluh
perikanan, 7 penyuluh menjadi struktural, 2 penyuluh mutasi ke Tg selor dan
Balikpapan, 1 tugas belajar pertanian dan 1 meninggal jadi yang tersisa saat ini
berjumlah 32 penyuluh perikanan.

Penyuluh Perikanan Bantu merupakan penyuluh yang diangkat -olech

Kementrian Kelautan dan Perikanan yang bertugas sebagai penyuluh pendamping
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program, jumlah penyuluh bantu ada 15 orang dan dititipkan di Dinas Perikanan
Kabupaten Nunukan.

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari
pelaku utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran),
sehingga dalam pengembangan penyutuhan ke depan harus diarahkan pada model
yang berpusat pada manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan
adalah sebagai relasi yang berorientasi pada masyarakat sasaran. Untuk
mewujudkan hal tersebut perlu didukung dengan peningkatan kinerja penyuluh
perikanan.

Penyuluh Perikanan memegang peranan penting dalam upaya pencapaian,
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia pelaku utama/ pelaku usaha sebagat
mediator, motifator dan fasilitator. Dalam mewujudkan peran tersebut penyuiuh
harus memiliki kapasitas dan kompetensi yang tinggi dalam melaksanakan fungsi
pembinaan dan pendampingan dalam menjalankan tugasnya. Dalam perjalanan
mengemban tugas tersebut para penyuluh perlu memiliki dan meningkatkan
berbagai pengalaman dalam membawa pesan dan mendiseminasikan teknologi
kepada para pelaku utama, dengan filosofi menjadikan “Yang Tidak Tahm
menjadi Tahn, Yang Tidak Mau menjadi Mau, dan Yang Tidak Mampu menjadi
Mampu”.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/I9/M.PAN/10/2008 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Perikanan dan
Angka Kreditnya.Selanjutnya Kementerian Kelautan dan Perikanan bersama

dengan Badan Kepegawaian Negara (BKN) menerbitkan Peraturan Bersama




43377 .pdf
76

Nomor PB.01/MEN/2009 dan Nomor 14 Tahun 2009 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Perikanan dan Angka Kreditnya.

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari
pelaku utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran),
sehingga dalam pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model
yang berpusat pada manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan
adalah sebagai relasi yang beroricntasi pada masyarakat sasaran. Untuk
mewujudkan hal tersebut pertu didukung dengan peningkatan kinerja penyuluh
perikanan Pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan dengan
pendampingan Program.

Penyuluhan perikanan merupakan bagian penting dalam peningkatan
kualitas sumberdaya manusia kelautan dan perikanan, yaitu berperan dalam
memberikan bimbingan dan pembinaan kepada pelaku utama, pelaku usaha dan
masyarakat perikanan, sehingga meningkatkan wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam bidang kelautan dan perikanan, baik teknis maupun
non teknis

Hal ini sebagaimana discbutkan dalam Pasal 3, Undang-undang Sistem
Penyuluhan Pertanian,Perikanan dan Kehutanan, bahwa tujuan pengaturan system
penyuluhan meliputi

a) Pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan modat
sosial guna memperkuat pengembangan pertanian, perikanan dan
kehutanan yang maju dan modern dalam system pembangunan
yang berkelanjutan;

b) Memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam
peningkatan kemampuan melalui penciptaan iklim usaha yang
kondusif, penumbuhan motivasi, pengembangan potensi,

pemberian peluang, peningkatan kesadaran dan pendampingan
serta fasilitasi.
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c) Mengembangkan sumber daya manusia yang maju dan sejahtera,
sebagai pelaku dan sasaran utama pembangunan pertanian,
perikanan dan kehutanan.

Adanya Undang - undang no 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah
dengan turunan perka BKN No 07 tahun 2016 tentang pelaksanaan pengalihan
PNS daerah kabupaten kota yang menduduki jabatan fungsional penyuluh
perikanan dengan ini aturan tersebut mengharuskan penyuluh untuk beralih dari
pegawai daerah menjadi pegawai pusat namun tidak selaras dengan ketersedian
anggaran penggajian di pusat.

Peralihan penyuluh perikanan daerah menjadi pegawai pusat diatur dalam
undang — undang No 23 tahun 2014 dan diperkuat dengan Perka BKN No 07
tahun 2016 tentang Pelaksanaan pengalihan PNS daerah Propinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan Fungsional Penyuluh Perikanan dan
Pengawas Perikanan Bidang Mutu Hasil Perikanan Menjadi PNS Kementerian
Kelautan dan Perikanan. Sesuai dengan SK BKN penyuluh perikanan dialihkan
terhitung tanggal 01 Oktober 2016 namun terbentur dengan tersedianya anggaran
penggajian sehingga. Penggajian penyuluh perikanan berdasarkan SKPP bulan
agustus tahun 2017.

Pelaksanaan peralilhan penyuluh perikanan banyak mengalami
permasalahan sebagai berikut diantaranya:

1. Jumlah penyuluh yg dialihkan cukup besar

2. Administrasi Peralihan yang belum lengkap

3. Terlambatnya pengiriman BAST

4. Rekening Penyuluh mésih ada yang menggunakan rekening BRI sementara

yang diajurkan adalah rekening BNIT
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5. Masih ada penynluh yang tidak mengurus BAST
6. Laporan online yang disediakan tidak berjalan sesuai prosedur.

Penyuluh perikanan Kabupaten Nunukan setelah peraliban berada pada
Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan dengan Kepala Dinas Perikanan sebagai
Satuan koordinas penyuluh perikanan.

Dalamn pelaksanaan tugas, Penyuluh perikanan PNS membina minimal
sepuluh kelompok dan penyuluh perikanan Bantu membina minimal lira
kelompok dengan tolok ukur kinerja datam satu talmn wajib membentuk minirnal

satu koperasi, satu kelompok, dan satu ukm.

B. Hasil Dan Pembahasan

Analisis Kinerja Penyuluh Perikanan pada dinas Perikanan Kabupaten
Nunukan dilakukan pengukuran kinerja berdasarkan konsep kinerja didalam
model balance scorecard sebagai perbaikan dalam pengukuran kinerja yang
dipandang cukup konprehensip untuk memotivasi eksekutif dalam mewujudkan
kinerja dalam perspektif keuangan, perspektif proses intemnal, perspektif
pertumbuban dan pembelajaran dan yang terakhir berdasarkan perspektif
pelanggan.

Dengan memperluas ukuran kinerja eksekutif ke kinerja non keuangan
ukuran kinerja eksekutif menjadi komprehensif Berdasarkan pendekatan balance
scorecard, kinerja keuangan yang dhasilkan oleh eksekutif harus merupakan
akibat diwujudkanya kinerja dalam pemuasan kebutuban pelanggan. Dapat

dilihat pada hasil dan pembahasan dibawah ini :
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1. Kinerja Penyuluh Perikanan Pada Dinas Perikanan Kabupaten
Nunukan

Untuk pembangunan perikanan dibutuhkan SDM yang berkualitas. Lebih
dari itu, tersedianya SDM yang berkualitas merupakan modal utama bagi daerah
untuk menjadi pelaku (aktor), penggerak pembangunan di daerah. Karena itu
untuk membangun perikanan erat kaitannya dengan peningkatan SDM pelaku
utama.

SDM yang perlu dibangun diantaranya adalah SDM masyarakat perikanan,
agar kemampuan dan kompetensi kerja pelaku utama perikanan dapat meningkat,
karena merekalah yang langsung melaksanakan segala kegiatan usaha perikanan
di lahan wsahanya. Hal mi hanya dapat dibangun melalui proses belajar dan
mengajar dengan men;;zembangkan sistem pendidikan non formal di luar sekolah
secara efektif dan efisien di antaranya adalah melalui penyuluhan perikanan.

Pepyuluhan perikanan adalah pendidikan non formal merupakan proses
pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu
menolong dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan
sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas, efisiensi
usaha, pendapatan dan kesejahteraa, serta meningkatkan kesadaran dalam
pelestarian lingkungan hidup.

Kegiatan perikanan sebagai proses, dapat diartikaﬁ sebagai suatu proses
yang dilakukan secara terus menerus oleh pemerintah atau suatu lembaga
penyuluhan agar pelaku uatama selalu tahu, mau, dan mampu mengadopsi
inovasi demi tercapainya peningkatan produktivitas dan pendapatan usahanya

guna memperbaiki mutu hidup atau kesejahteraan masyarakat secara keseluruban.
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Karena itu, kegiatan penyuluban akan membutuhkan tenaga-tenaga
penyuluh yang andal agar dapat melaksanakan kegiatan penyuluhan perikanan
yang direncanakan. Secara konvensional, peran penyuluh hanya dibatasi pada
kewajibannya untuk menyampaikan inovasi dan mempengaruhi penerima manfaat
pentyuluhan melalui metoda dan teknik-teknik tertentu sampai mereka (Penerima
manfaat penyuluhan) itu dengan kesadaran dan kemampuannya sendiri
mengadopsi inovasi yang disampaikan.

Kinerja organisasi publik dapat dilihat secara luas dengan mengidentifikasi
keberhasilan organisasi tersebut dalam melayani masyarakat. Didalam organisasi
publik pada aspek kevangan tidak mengacu pada tujuan mendapatkan keuntungan
namun lebih mengacu pada kebutuhan pelayanan yaitn kepada penyuluh, pelaku
usaha dan pelaku utama perikanan.

a. Perspektif Keuangan

Pelaksanaan wawancara dengan informan utama (key informan) maupun
informan pendukung adalah sebagai berikut dari hasil wawancara dengan kepala
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan selaku informan utama yang berhubungan
dengan persepektif keuangan menyatakan bahwa :

Anggaran yang tersedia untuk penyuluh perikanan sangat terbatas
dikarenakan pagu anggaran yang tersedia haoya diperuntukkan
untuk gaji dan tunjangan pegawai hal ini terkait dengan defisit
anggaran sehingga untuk melaksanakan penyuluhan dalam bentuk
petak contoh , penyediaan media penyuluhan berupa leaflet, folder,
Bahan tayang harus berdasarkan anggaran swadaya dari penyuluh
perikanan itu.

Kegiatan penyuluh perikanan yang berhubungan dengan perspektif
keuangan seperti yang dijelaskan oleh kepala dinas Pertanian dan Ketahanan

pangan bahwa selama ini ketersedian anggaran dari kabupaten yang diberikan
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hanya untuk gaji dan tunjangan, adapun untuk kebufuhan kepenyuluhan
diperuntukkan untuk kegiatan pertemuan di UPTB3K, untuk melaksanakan petak
contoh dan media lainya diserhkan langsung kepetugas penyuluh untuk berkreasi
dengan anggaran swadaya.

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan
terkait dengan kinerja peyuluh yang berhubungan dengan perspektif keuangan
menyatakan bahwa :

Pada dinas perikaﬁan, anggaran yang tersedia lebih diutamakan
untuk pelaku utama perikanan dengan penyiapkan bantuan sarana,
dan peningkatan SDM melalui pelatihan dan petak contoh. adapun
anggaran untuk penyuiuh perikanan PNS dan Penyuluh Perikanan
Bantu yang tersedia hanya untuk honor pendataan statistik
perikanan.

Ketersediaan anggaran pada Dinas Perikanan untuk penyuluh perikanan
seperti halnya diutrakan oleh kepala dinas perikanan hanya terbatas pada honor
pendataan statistik perikanan Kabupaten Nunuka, bahwa adapun anggaran yang
tersedia lebih diutamakan untuk pelaku utama dan pelaku usaha perikanan dengan
melihat anggaran yang tersedia lebih mengutamakan kebutvhan pelaku utama
maka penyuluh perikanan dapat brkolaborasi dengan pelaku utama dalam
melaksanakan percontchan yang dibiayai oleh Dinas perikanan melalui anggaran
Dana Alokasi Khusus.

Sejalan dengan pendapat Kepala Dinas Pertanian dan Ketabanan Pangan
Pendapat dari Kabid SDM, yang berhubungan dengan perspektif keuangan selaku
informan pendukung bahwa :

ketersedian anggaran penyuluh perikanan pada dinas pertanian dan
ketahanan pangan memang sangat terbatas, pelaksanaan
penyuluban lebih diarahkan dengan anggaran swadaya dan
penyuluh yang berdampingan dengan pelaku utama perikanan
untuk melakukan percontohan dan menyiapkan media penyufuhan
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diwilayahnya diharafkan menggunakan pendekatan pendampingan
swadaya antara penyuluh dengan pelaku utama perikanan dan
pelaku usaha perikanan.

Pelaksanaan kegiatan kepenyuluhan diwilayah kerja masing — masing
penyuluh, sangat diharapkan dapat berkreasi dan berkolaborasi antara penyuluh
dengan pelaku utamanya hal ini sangat dianjurkan oleh kabid yang membidangi
penyuluh. Hal yang serupa diutarakan oleh kasi penyuiuhan Hasil wawancara dari
kasi yang menangani penyuluh menjelaskan bahwa :

Memang benar dukungan anggaran yang tersedia dari Kabupaten
hanya gaji dan tambahan penghasilan namun anggaran lain untuk
BOP melalui dana dekonsentrasi dan Insentif penyuluh yang
disiapkan provinsi sebagai dana pendamping BOP. Terkait untuk
kegiatan percontohan dan penyediaan media lainnya tidak
disiapkan anggaran, schingga penyuluh perikanan untuk membuat
petak contoh dan media penyuluhan lainya dapat menggunakan
dana swadaya dari BOP dan Insentif.

Pendapat yang dikemukan dari kasi penyuluhan terlihat bahwa terbatasnya
anggaran yang disiapkan oleh kabupaten untuk kegiatan kepenyuluhan dapat
diatasi dengan anggaran swadaya penyuluh perikanan dengan menggunakan BOP
dan Insentif yang diterima.Ataupun dengan berkreasi dengan melakukan
bekerjasama antara penyuluh perikanan dengan pelaku utama perikanan.

Wawancara selajutnya kepada Penyuluh Perikanan Ahli Muda M.Yacub
sclaku koordinator penyuluh perikanan yang mendapatkan manfaat dari
ketersediaan angparanyang beruhubungan dengan perspektif keuangan,

menyampaikan bahwa :

Ketersediaan anggaran pada dinas pertanian dan ketahanan pangan
dalam melaksanakan penyuluhan meskipun sangat terbatas namun
penyuluh masih mendapatkan . insentif dan Bop yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan penyuluhan diwilayah binaan masing
— masing.Dan pada Dinas Perikanan anggaran yang ada meskipun
diberikan kepada pelaku uwtama untuk pengadaan sarana, petak
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contoh dan peningkatan SDM, penyuluh dapat ikut serta dalam
pendampingan serta berkolaborasi dengan kegiatan tersebut.

Melihat dari pemaparan hasil wawancara dari penerima manfaat yaitu oleh
Koordinator penyuluh perikanan menjelaskan bahwa meskipun ketersediaan
anggaran pada Dinas Pertanian dan ketahanan pangan maupun Dinas Perikanan
tersedia cukup terbatas namun demikian tidak menurunkan semangat kega para
penyuluh perikanan dalam melakukan pembinaan dan pendampingan kelompok,
penyuluh perikanan yang ada sudah terbiasa dengan menggunakan dana swadaya
dari BOP dan Insentif,

Pendapat yang sama disampaikan penyuluh perikanan wilayah binaan
Kelurahan Nunukan Timur Kecamatan Nunukan Oke Pramudianasari menyatakan
bahwa :

Anggaran yang tersedia meskipun hanya untuk gaji dan tambahan
penghasilan dari kabupaten dan untuk kegiatan kepenyululian
tidak dianggarkan penyuluh udah merasa bersyukur. Kegiatan yang
dilakukan oleh penyuluh berupa anjangsana atau kunjungan
pembinaan dapat dilakukan dengan menggunakan anggaran dari
biaya operasional penyuluh perikanan dan insentif penyuluh
perikanan. Dari awal menjadi petugas penyuluh sampai dengan
saat ini kami sudah terbiasa dengan menggunakan anggaran pribadi
yang kami terima dari gaji dll.

Pelaksanaan kegiatan penyuluh dari pemaparan penyuluh kelurahan
Nuanukan Timur terlihat bahwa terbatasnya anggaran tidak membuat menurunnya
semangat pembinaan pendampingan pelaku utama.Biaya yang digunakan untuk
kegiatan tersebut bersumber dari pembiayaan penyuluh itu sendiri.

Hasil wawancara dengan pelaku utama perikanan bapak Iwayan Angga
KUB NBM Kelurahan Nunukan Barat yang berhubungan dengan perspekif

keuangan, menyatakan bahwa:
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Penyuluh perikanan yang ada diwilayah dulunya sangat rajin
mengunjungi kami pamun saat ini penyuluh kami yang dulu
melaksanakan tugas belajar di STP Jakarta dan saat ini kami hanya
dibina oleh penyuluh bantu, dengan pengalaman sangat terbatas
mengingat potensi perikanan di Kelurahan Nunukan Barat sangat
besar harus didukung dengan fasilitas yang diberikan kepada
penyuluh diwilaya tersebut. Penyuluh setiap kali berkunjung selalu
menawarkan pertemuan rutin yang jadwalnya ditentukan oleh kami
sendin. Namun karena kesibukan kami pertemuan tersebut sering
melenceng waktunya.

Pendapat pelaku utama dari KUB NBM terkait dengan perspektif keuangan
dijelaskan oleh pelaku utama bahwa meskipun tidak disediakan anggaran untuk
kebutuhan  kepenyuluhan, penyuluh tetap melasakanakan kunjungan
pendampingan kelompok saat ini wilayah tersebut dibina oleh penyuluh bantu.
Keberadaan PPB  sangat membantu dalam pekerjaan penyuluh PNS apalagi
penyuluh PNS kelurahan Nunukan Barat saat ini sedang tugas belajar. Jumlah
kelembagaan pelaku utama yang ada diwilaya tersebut terbanyak di kecamatan
Nunukan tahun 2016 tercatat sekitar 30 kelompok namun saat ini banyak yang
perlu dibenahi mengingat sebagian besar keberadaan kelompok terbentuk karena
adanya pemilihan legislative

Berdasarkan wawancara dari informan utama dan informan pendukung
pada perspektif kewangan terlihat dukungan anggran daerah pada kegiatan
kepenyuluhan hanya pada gaji dan tunjangan pegawai ditambah lagi dengan
adanya defistit anggaran. Hal ini tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap
kegiatan penyuluh perikanan diwilayah binaan seperti yang diutarakan oleh
penyuluh perikanan.

Selain porsi anggaran yang diberikan memang masih sangat kecil dari
kebutuhan setiap tahun apalagi sebagian anggaran Pertanian berasal dari

kementrian pertanian yang tidak bisa digunakan untuk kebutuhan penyuluh
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perikanan. Terbatasnya anggaran untuk kegiatan kepenyuluhan tidak
mempengaruhi kinerja penyuluh perikanan dalam melaksanakan tugas diwilayah
binaan masing — masing. Kegiatan kepenyuluban seperti pembuatan percontohan
dan media penyuluhan dapat dilaksanakan dengan menggunakan anggaran yang
bersumber dari biaya operasional dan insentif penyuluh perikanan atau ikut serta
dalam pendamping kegiatan pada dinas perikanan.

Dukungan atau kebijakan pimpinan dalam organisasi juga menentukan
dalam menggerakkan sumberdaya manusia dalam mengelolan suatu anggaran
Kinerja, seperti diungkapkan Moheriono, (2009) Operasional (operasional
performance). Kinerja ini berkaitan dengan efektivitas penggunaan setiap sumber
daya yang dipergunakan oleh perusahaan, seperti modal, bahan baku, teknologi
dan lain sebagainya, yaitu seberapa penggunaan tersebut secara maksimal untuk
mencapai keuntungan atau mencapai visi dan misinya. Hal yang sama
diungkapkan oleh Siangian, (2007) bahwa kepemimpinan merupakan inti
manajemen, karena kepemimpinan adalah motor penggerak sumberdaya manusia
merupakan keharusan mutlak,

Pelaksanan kegiatan penyuluhan pada wilayah kerja diharafkan lebih
berinovasi dan inisiatif sendiri sesuat dengan konsep Balanced Scorecard dengan
penyusunan program dan penyusunan anggaran untuk menjadikan konprehensif
datam mewnjudkan sasaran- sasaran yang koprehensif tersebut ( Mulyadi, 2009 :

64).Bahri. A. (2016 : 112) menyatakan tercapainya pengelolaan keuangan dengan

- baik karena dilakukan pengendalian dan pengawasan secara berkala terhadap

pelaksanaan anggaran kegiatan.
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b. Analisis Proses Bisnis Internal

Analisis proses bisnis internal Organisasi dilakukan dengan menggunakan analisis
value-chain. Disini, manajemen mengidentifikasi proses internal organisasi dalam
penyediaan sarana penyuluhan harus diperhatikan oleh organisasi. Scorecard
dalam perspektif ini memungkinkan pimpinan unit kerja untuk mengetahui
seberapa baik kinerja mereka betjalan dan apakah hasil kinerja mereka sesuai
dengan tujuan organisasi, Perbedaan perspektif bisnis internal antara pendekatan
tradisional dan pendekatan Balanced Scorecard adalah:

Pendekatan tradisional berusaha untuk mengawasi dan memperbaiki
proses bisnis yang sudah ada sekarang. Sebaliknya, Balanced Scorecard
melakukan pendekatan atau berusaha untuk mengenali semua proses yang
diperlukan untuk menunjang keberhasilan strategi organisasi, meskipun proses-
proses tersebut belum dilaksanakan.

Dalam pendekatan tradisional, system pengukuran kinerja hanya
dipusatkan pada bagaimana cara menyampaikan barang atan jasa. Sedangkan
dalam pendekatan Balanced scorecard, proses inovasi dimasukkan dalam
petspektif proses bisnis internal.

Perspektif Proses Internal lebth menitik beratkan pada ketersediaan sarana
dan prasarana yang dipersiapkan oleh dinas Pertanian dan ketahanan pangan
Kabupaten Nunukan dan Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan.

Dari hasil wawancara dengan kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
yang berhubungan dengan perspektif internalbahwa :

Sarana dan prasarana untuk penyuluh perikanan tidak disediakaan
oleh dinas pertanian kerana keterbatasan anggaran seperti yang
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disampaikan terdahulu anggaran yang tersedia hanya diperuntukkan
untuk gaji dan tunjangan saja. Apalagi anggaran pusat bersumber
dari kementrian pertanian.Sarana yang tersedia hanya untuk
penyuluh pertanian,

Terkait dengan kinerja penyuluh perikanan menurut kepala dinas
pertanian bahwa kineja penyuluh perikanan sudah cukup baik,
penyuluh bebas berkreasi untuk mengatur jadwal kunjungan sesuai
dengan kebutuhan pelaku utama perikanan, saat ini yang sangat
dibutuhkan oleh penyuluh perikanan adanya pendekatan dan
perhatian dari atasan agar mereka merasa ada perhatian dan
dorongan dalam melaksanakan pembinaan diwilayah kerja.

Pembahasan tentang ketersediaan sarana dan prasarana dalam perspektif
internal, telah dikempkakan sebelumnya oleh kepala dinas, Kabid SDM dan kasi
penyuluhan bahwa anggran yang ada sangat terbatas apalagi untuk pengadaan
sarana, Anggran yang ada sebagian besar dari anggaran kementrian pertanian
sehingga di kawatirkan menyalahi aturan apabila .diplerlmtukkan untuk penyuluh
perikanan. Selama ini sarana roda dua yang ada berjumlah 23 unit bersal dari
DAK Dinas perikanan Kabupaten Nunukan.

Kinerja yang dilakukan penyuluh perikanan menurut kadis pertanian,
sudah cukup baik disini terlihat bahwa penyuluh sudah bekerja sesuai dénganl
kebutuhan pelaku utama, pelaksanaan kunjungan kerja berbeda dengan penyuluh
pertanian yang melaksanakan kunjungan kerja pada siang hari kalau penyuluh
perikanan melaksanakan pertemuan sesuai dengan kebutuhan pelaku utama yang

sebagian besar dilaksanakan sore sampai malam hari karena pada waktu siang.

 dipergunakan pelaku utama untuk melakukan kegiatan usahanya. Sata halnya

yang dibutuhkan oleh penyuluh perikanan selain sarana adalah motivasi dan
perhatian dari atasan. Menurut kepala Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan

menyampaikan bahwa:
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Sarana dan Prasarana disediakan melalui anggaran DAK Dinas
Perikanan Kabupaten Nunukan yaitu tahun 2010 pengadaan 10 unit
roda dua dan tahun 2011, 10 Unit roda dua dan tiga unit pengadaan
kementrian perikanan jumlah keseluruhan 23 unit sedangkan
peayuluh perikanan berjumlah 32 PPL PNS dan 15 Penyuluh
Perikanan Bantu dari juinlah sarana yang ada masih kurang 24
penyuluh vang belum mendapatkan kendaraan. Selain kendaraan,
Dinas Perikanan juga menyiapkan falsilitas ruangan dan ATK dan
Printer.

Terkait dengan kinerja penyuluh perikanan hubungan yang terjalin
sudah sangat baik dalam hal pendampingan kegiatan baik itu berupa
peningkatan SDM vang dibiayai oleh Dinas Perikanan maupun
pendampingan kegtatan Peningkatan SDM hasil kerjasama Dinas
Perikanan dan Aertembaga Bitung dan memfasilitasi penyaluran
bantuan sarana untuk pelaku utama serta kerja sama dalam
pengumpulan data statistik Perikanan. Menurut kadis perikanan
akhir - akhir ini terjadi keterlambatan pengumpulan data.sehingga
pertu dilakukan pertemuan berkala untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi penyuluh perikanan.

Satmingkal Penyuluh Perikanan sejak tahun 2010 secara administrasi
terdafiar pada Badan ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan daerah sampai
tahun 2016 sejak februari 2017 dilaksanakan peleburan Dinas dan Badan sehingga
bergabunglah Badan Ketahan Pangan dana Pelaksana Penyuluhan Daerah dengan
Dinas Pertanian Namau secara teknis penyuluh perikanan berada pada Dmas
Perikanan sehingga sarana dan prasaran disiapkan oleh Dinas Perikanan
Kabupaten Nunukan.

Sarana yang ada berjumlah 23 unit bersal dari Dana DAK tahun 2010
pengadaan sarana roda du begjumiah 10 unit dan pada tahun 2011 pengadaan
sarana roda dua berjumiah 10 unit adapun yang tiga unit bersal dari kementrian
kelautan dan perikanan pada tahun 2015, jumlah penyuluh yang ada pada dinas
perikanan, penyuluh ASN 32 orang dan Penyulub perikanan Bantu berjumlah 15

orang jadi masih membutuhkan sarana roda dua berjumlah 24 unit.
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Adapun tentang kinerja penyuluh perikanan pada dinas perikanan sudah
berjalan selama ini dalam hal pengumpulan data statisti perikanan, kegiatan
pendampingan yang dianggarkan oleh dinas perikanan atau pun kegiatan
pendampingan kerjasama dinas perikanan dengan Balai Diklat Aertembaga
Bitung dan pendampingan program bantuan, mulai dari penyusunan proposal
kebutuhan kelompok sampai dengan penyaluran bantuan.

Pembinaan penyuluh ke pelaku utama merupakan perpanjangan tangan
dinas perikanan dalam hal penyampaian informasi dan menggali permasalahan
yang dihadapi oleh pelaku utama. untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka
Dinas perikanan akan membuat program atan pengadaan yang menjadi kebutuhan
pelaku utama.

Sehubungan dengan pelaksanaan UU No. 23 tahun 2014 tentang
pemerintah daerah dimana urusan penyuluh perikanan menjadi urusan pemerintah
pusat (Kementrian Kelautan dan Perikanan) pada bulan Agustus 2017 dan untuk
meningkatkan konsolidasi kerja antara pusat dan daerah maka keberadaan
Penyuluh Perikanan diharapkan dapat mempercepat link daerah kepusat
khususnya untuk program — program pusat vang akan dilaksanakan di Kabupaten
Nunukan, Sinergitas program kerja antara pemerintah pusat dengan pemerintah
daerah.

Menurut Marli mengatakan bahwa :
Secara sederhana penyuluh yang memilki kinerja baik pada
dasarnya mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal.
Penyuluh membawa pesan-pesan perubahan kearah yang lebih baik
bidang perikanan tetapi terkadang orang menyederhanakan
keberhasilan penyuluh, penyuluh dianggap berhasil apabila
binaanya mampu meningkatkan produktifitas hasil usahanya.

Namun tidak memeperhatikan sarana yang dibutuhkan dalam
melaksanakan tugasnya
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penyuluh dengan
melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal maka kinerjanya dianggap baik,
selain itu parameter umum keberhasilan penyuluh adalah sudah mampukah dia
memotivasi pelaku utama sehingga produktifitas hasil usahanya meningkat.
Sedikit berbeda pandangan eddy: “penyuluh itu seharusnya mampu merubah
sikap, perilaku dan pengetahuan pelaku utama, tetapi pekerjaan itu sangatlah
memakan waktu yang lama dan alat ukumya tidak begitu jelas sementara
keberhasilan penyuluh dalam jangka pendek adalah bagaimana dia bisa
membantu meningkatkan produksi usahanya. Dalam perkembangannya, peran
penyuluh tidak hanya terbatas pada fungsi menyampaikan inovasi dan
mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh penerima
manfaat, akan tetapi, ia harus mampu menjadi jembatan penghubung antara
pemerintah atau lembaga penyuluban yang diwakilinya dengan masyarakat
penerima-manfaat, baik dalam hal menyampaikan inovasi atau kebijakan-
kebijakan yang harus diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat penerima
manfaat, maupun untuk menyampaikan umpan balik atau tanggapan masyarakat
kepada pemerintah/lembaga penyuluban yang bersangkutan.

Selanjutnya menurut penyuluh perikanan Oke Pramudisnasari wilayah
binaan kelurahan Nunukan Timur ketersediaan sarana roda dua sangat
berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan penyuluh perikanan :

Sarana roda dua sangan dibutuhkan dalam melakukan kunjungan
pembinaan diwilayah kerja dimana kami harus melewati jembatan
dan gang sempit untuk mendatangi pelaku utama perikanan, dan
dari 'tahun 2010 sampai saat ini saya belum mendapatkan fasilitas
sarana roda dua, kami mohon untuk instansi terkait umtuk
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inengusu]kan agar bisa mendapatkan fasilitas sarana sama dengan
yang lainnya.

Kebutuhan sarana roda dua bagi penyuluh périkanan sangat mendesak
seperti yang dikemukakan oleh oke namun pengadaan dari dana DAK oleh Dinas
Perikanan terakhir tahun 2011, Oke merupakan salah satu penyuluh yang belum
mendapatkan sarana roda dua sehingga waktu kunjungan juga terbatas mengingat
kendaraan yang ada pemakaianya harus bergantian dengan keluarga.

Pentingnya sarana roda dua dalam menunjang pekerjaan penyuluh
perikanan, dimana lokasi wilayah binaan yang sulit dijangkau dengan kendaraan
umum schingga pendampingan dan kunjungan belum optimal. Dengan beralihnya
kewenangan dari daerah kepusaf semua kewenangan berada pada Kementrian
Kelautan dan perikanan termasuk pengadaan sarana dan prasarana.

Hal yang sama diungkapkan oleh penyuluh perikanan desa tg karang oleh
Kasma, kecamatan Sebatik terkait perspektif proses internal yang menyatakan :

Selama mi dar tahun 2010 sampai dengan saat ini saya belum
pernah mendapatkan sarana roda dua sehingga unfuk menjangkau
wilayah kerja harus menumpang dengan penyuluh pertanian atau
menyewa ojek.Dengan sarana yang sangat terbatas untuk
melaksanakan pembinaan pelaku utama yang tidak sedikit
memerlukan biaya operasional yang cukup tinggi.

Pelaksanan pembinaan dan pendampingan kelompok di wilayah tanjung
karang Kecamatan Sebatik dengan posisi tempat tinggal di Kecamatan Nuanukan
Selatan memelukan sarana taransportasi untuk menjangkau wilayah kerja dimana
selama ini meminjam motor teman penyuluh atau minta tumpangan dengan
penyuluh pertanian. Dengan terbatasnya sarana kunjpngan penyuluh kewilayah

kerja hanya tiga kali dalam seminggu. Dengan alasan tersebut perlu dipersiapkan
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sarana roda dua untuk penyuluh perikanan demi kelancaran pembinaan agar lebih
optimal.

Peran penyuluh perikanan sangat dibutuhkan mengingat penyuluh adalah
perpanjangan tangan dinas ke pelaku utama perikanan Tanggapan berbeda yang
disampaikan oleh penyuluh Perikanan Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan
Nunukan Selatan Eko adalah :

Fasilitas sarana roda yang disiapkan oleh dinas perikanan sudah
cukup memadai. Dimana dapat memudahkan dalam melaksanakan
kunjungan pembinaan ke pelaku utama dan pelaku usaha perikanan.
Dengan sarana vang ada dapat mengoptimalkan kunjungan sesuai
denga kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha perikanan.

Pemberian fasilitas sarana roda dua tahun 2011 berupa terail kepada
penyuluh perikanan wilayah kerja kelurahan tanjung harapan dapat memudahkan
penyuluh melaksanakan pembinaan pendampingan diwilayah kerja dan
diharapkan kinerja penyuluh perikanan lebih optimal Melakukan kunjungan
pembinaan kepada pelaku utama dan pelaku usaha dilakukan oleh penyuluh
kepada sasaran kelompok Kunjungan pembinaan kepada sasaran kelompok
merupakan metode penyuluhan perikanan langsung dengan mendatangi
pertemuan kelompok baik yang rutin maupun yang insidentil dalam rangka
memberdayakan kelompok pelakn utama/pelaku usaha perikanan selain
pertemuan kelompok penyuluh juga melaksanakan kunjungan pembinaan kepada
sasaran perorangan/anjangsana merupakan metode penyuluhan perikanan
langsung kepada pelaku utama/pelaku usaha perikanan secara perorangan dengan

mendatangi rumah atau tempat usaha pelaku utama dao/atau pelaku usaha

perikanan  dan sekalign mengumpulkan data/informasi primer tentang potensi
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wilayah, ekosistem perairan, atau permasalahan individu, kelompok, maupun
masyarakat perikanan.

Salah satu kelompok binaan dari Eko yang ada di daerah tanjung harapan
Dari hasil wawancara kepada Habir (Ketua Koperasi Berkah Bahari Perbatasan)
terkait dengan perspektif internal adalah :

Menurut Habir adanya sarana roda yang diberikan kepada penyuluh
perikanan dapat meningkatkan kunjungan penyuluh kewilayah
kami, dengan adanya rutinitas kunjungan penynluh memudahkan
kami untuk mendapatkan informasi dari dinas perikanan terkait
usahia kami, kami sangat terbantu dengan adanya penyuluh
diwilayah kami, penyuluh selalu membantu mulai dari
pembentukan kelompok, penyusunan administrasi, pembuatan
proposal kebutuhan kelompok dan babkan diluar dari kegiatan
perikanan pun mereka membantu kami.

Salah satu tupoksi dari penyuluh adalah melakukan pendampingan
kelompok hal ini lah yang dilakukan oleh penyuluh perikanan terhadap pelaku
utama perikanan diwilayah tanjung harapan pelaksanaan kunjungan kepelaku
utama sangat membutubkan sarana roda dua sehingga penyuluh perikanan lebih
optimal dalam melaksanakan pembinaan.

Hasil wawancara dari informan utama dan informan pendukung dapat
dikatakan bahwa penyuluh perikanan sudah melaksanakan penyuluhan sesuai
dengan tupoksi yang ada hanya saja perlu perhatian dan pendekatan dari dinas
terkait. Dalam melaksanakan tugas yang perlu mendapat perhatian adalah semua
kegiatan scbaiknya di publikasikan atau di expose agar pembinaan yang
dilakukan diwilayah bianaan dapat dilihat oleh pemangku kepentingan. Demi
kelancaran dalam melaksanakan pembinaan pada pelaku utama dan pelaku usaha
agar tebih optimal sangat perlu ditunjang dengan sarana pendukung seperti sarana

roda dua dan media penyuluhan.
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Dalam Perspektif proses Internal dilakukan pengukuran kinerja terhadap
aktifitas yang dilakukan organisasi untuk menciptakan pelayanan yang dapat
memberikan kepuasan pada penyuluh dan pelaku utama dengan tersedianya
sarana dan prasarana dan proses pelayanan sebagai obyek pengukuran kinerja dari
hasil wawancara kepada pengambil kebijakan dan pemakai sarana, Ketersediaan
sarana  dalam menunjang kegiatan penyuluhan diwilayah kerja dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan hal ini selaras dengan pendapat Kaplan dan
Norton (2000) perspektif proses intermal organisasi berfokus pada tiga proses
bisnis utama yaitu Proses Inovasi, Proses Operasi dan Proses pasca Penjualan.

Menurut Costello (1994 : 6) manajemen kinerja mendukung tujuan
menyelursh organisasi dengan mengaitkan pekerjaan dari setiap pekerja dan
mengjer pada misi keseluruhan dari unit kerjanya. Kinerja penyuluh perikanan
sangat dipengaruhi dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung dalam
melaksanakan fngas pendampingan pelaku utama perikanan.Dengan wilayah kerja
yang sangat luas yang sangat sulit dijangkau dengan berjalan kaki.

Pelaksanaan tugas penyuluh perikanan sangat membutuhkan pendampingan
dan perhatian dari pimpinan tidak hanya pelaku utama yang butuh diperhatian
melainkan penyuluh juga butuh perhatian dan motivasi dalam melaksanakan
pembinaan dan pendampingan pada pelaku utama dan pelaku usaha. Sejalan
dengan pendapat Bahri. A, (2016 : 112) persepektif intermal akan baik apabila
didukung oleh sarana dan prasaran yang memadaiberbeda dengan pendapat
Hartadi. A. (2016 : 50) Kenerja pelayanan alat dan mesin pertanian kurang
optimal dikarenakan dari perinsip inovasi yang sulit mencari pelanggan atau

anggota baru untuk menyewa.
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c. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Untuk membangun perikanan dibutuhkan SDM yang berkualitas.Lebih dari
itu, tersedianya SDM yang berkualitas merupakan modal utama bagi daerah untuk
menjadi pelaku (aktor), penggerak pembangunan di daerah.Karena itu untuk
membangun perikanan, kita harus membangun sumber daya manusianya.SDM
yang perlu dibangen di anfaranya adalah SDM masyarakat perikanan pelaku
utama dan pelaku usaha perikanan, agar penyuluhan terarah pada sasaran
pembangunan.

Untuk membangun SDM pelaku utama dan pelaku usaha tersebut

dibutubkan SDM penyuluh perikanan yang mampu menumbuhkembangkan
kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) pelaku utama .Sehingga
penyulub dituntut memiliki kompetensi dibidang penyuluhan serta menguasai
perkembangan teknologi dan informasi dibidang peﬁkamm. Dengan demikian
terciptanya SDM pelaku utama perikanan yang dapat mengelola usahanya dengan
baik.
Betapa pentingnya suatu organisasi untuk memperhatikan karyawanya, memantau
kesejahtraan karyawan dan meningkatkan pengetahuan karyawan (Kaplan Dan
Norton, 1996). Dengan meningkatkan tingkat pengetahuan penyuluh perikanan
akan meningkat pula kemampuan dan inovasi penyuluh dalam meningkatkan
produksi perikanan diwilayah kerja

Dari hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian dan ketahanan
pangan Kabupaten Nunukan berhubungan dengan perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan bahwa :

Melihat dari segi pembelajaran dan peningkatan sumber daya
manusia dapat dikatakan peningkatan SDM hanya di fasilitasi oleh
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balai diklat yang ada, karena minimnya dukungan anggaran daerah
terlebih lagi adanya defisit anggaran, menurut kepala dinas untuk
menambah pengetahuan penyuluh dapat mengakses informasi dari
media online atau dengan melakukan percontohan diwilayah binaan.

Melihat dari disiplin ilmu penyuluh yang beragam dan terkadang tidak
sesui dengan kebutuhan wilayah binaan sehingga peningkatan SDM penyuluh
harus disesuaikan dengan kebutuhan pelaku utama diwilayah kerja, terkait dengan
hal tersebut perlu dukungan anggarandari instansi terkait.Karena minimnya
dukungan anggaran maka kadis pertanian menyarankan untuk mengakses
informasi materi yang dibutuhkan pelaku utama melalui media online atau
peningkatan SDM dengan melakukan percontohan diwilaya binaan penyuluh.

Hal yang sama di sampaikan oleh Kabid SDM bahwa keterbatasan anggaran
yang tersedia, tidak ada untuk peningkatan SDM penyuluh sehingga penyuluh
lebih diarahkan untuk membuat percontohan dengan anggaran swadaya penyuluh
itu sendiri atan melaksanakan percontohan dengan bekerja sama dengan pelaku
utama perikanan.

Penyampaian kepala Dinas Perikanan kabupaten WNunukan yaong
berhubungan dengan perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan berbeda dengan
apa yang disampaikan oleh Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
adalah:

Pelaksanaan kegiatan peningkatan SDM bagi penyuluh perikanan
diharafkan dari pemanggilan balai Diklat Aertemabaga Bitung, atau
pada saat pelaksanaan peningkatan SDM bagi pelaku utama dan
pelaku usaha untuk dapat hadir mengikuti pelatihan tersebut.
Anggaran untuk peaingkatan SDM pelaku utama dan pelaku usaha
disediakan oleh dinas perikanan.

Peningkatan SDM penyuluh perikanan pada dinas perikanan kabilpaten

Nunukan masih di fasilitasi dari Balai Diklat Aertembaga Bitung biasanya setiap
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tahun Dinas perikanan menggarkan kegiatan peningkatan SDM penyuluh
perikanan namun tahun 2017 tidak dianggarkan karena tegadinya deficit
anggaran. Untuk pelaku utama perikanan tetap ada anggaran pelatihan
peningkatan SDM pelaku utama yang dilaksanakan di Kecamatan Nunukan
Selatan dan Kecamatan Sebatik Barat.Kegiatan tersebut tetap dilakukan
pendampingan oleh penyuluh perikanan sehingga secara tidak langsung penyuluh
juga mendapatkan pengetahuan tambahan dari kegiatan tersebut.

Hasil wawancara pada informan pendukung penyuluh perikanan tg
karang sebatik Kasma terkait dengan Pembelajaran dan Pertumbuhan adalah :

Menurut Kasma pelatthan sangat dibutubkan oleh penyuluh
perikanan mengingat potensi yang ada sangat berfariasi seperti
halnya kelompok yang saya bina terdiri dari Pokdakan, KUB,
Poklahsar dan Kugar.Sementara pendidikan saya hanya dari SMK
yang pengetaluan sangat terbatas hanya di bidang Budidaya
terkadang kalau ada permasalah diluar bidang budidaya perlu kami
tamping dan kami sampaikan ke di Dinas Perikanan.

Penyuluh perikanan yang ada dikabupaten Nunukan terrdiri dari
penyuluh ahli dan penyuluh pelaksana, dengan disiplin ilmu yang beragam dan
diketahu bahwa untuk jabatan pelaksana, alumni SMK jurusan Budidaya
perikanan sementara di tanjung karang petaku utama yang di damping terdiri dari
Pokdakan, KUB dan Kugar hal ini yang menjadi alasan pentingnya peningkatan
SDM tentang tehnik budidaya rumput laut (Pokdakan), KUB (pengenalan alat
tangkap ramah lingkungan), Kugar ( Bagaimana memproduksi garam yang baik)

Pelaksanaan tugas seorang penyuluh perikanan dituntut harus mampu

menggali, mengolah serta menerapkan suatu informasi tentang teknologi baru

yang mampu meningkaatkan hasil perikanan. Sehubungan dengan ini dibutuhkan
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pengembangan pendidikan bagi para penyuluh. Sehingga, para penyulub-
penyuluh memiliki kompetensi yang sesuai dengan tupoksinya.

Sama halnya dengan hasil wawancara pada penyuluh perikanan kelurahan
selisun kecamatan Nunukan terkait dengan peningkatanSDM menyatakan bahwa:

Peningkatan SDM atau pelatihan sangat dibutuhkan mengingat
pengetahuan kita selaku penyuluh berbeda pada saat sekolah dengan
pada saat bekerja.Pada waktu sekolah memang jurusan budidaya
perikanan namun pada saat bekerja yang menjadi binaan penyuluh
pembudidaya rumput laut yang pengetahuannya tidak didapatkan
pada saat disekolah, schingga pengetauan tentang budidaya rumput
laut hanya sebatas otodidak dilapangan.

Meskipun penyulub perikanan terampil dilengkapt dengan akses kepada
informasi yang luas, tidak akan memberi kontribusi bagi keberhasilan organisasi
jika mereka tidak termotivasi bertindak untuk kepentingan terbaik organisasi, atau
jika mereka tidak diberikan kebebasan membuat keputusan dan mengambil
tindakan. Oleh karenanya, tujuan pembelajaran dan pertumbuban terfokus kepada
organisasi yang mendorong timbuinya motivasi dan inisiatif penyuluh pertkanan..

Melihat dari tingkat pendidikan dan disiplin llmu yang beragam pada
penyuluh perikanan dari Alumni SMK, STP, UNMUL, sementara wilayah binaan
dengan potensi yang beragam pula.dari jumlah penyuluh yang ada tidak ada
penyuluh yang berasal dari bidang penyuluhan sehingga untuk melaksanakan
pembinaan pelaku utama harus diberikan pendidikan tentang dasar — dasar
penyuluhan dan pelatihan teknis lainnya.

Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting Kamajuan

dunia pada saat ini juga berkat adanya pendidikan.
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Sumberdaya manusia (SDM) tidak akan tercipta dengan sendirinya,
dibutuhkan sebush proses pendidikan terus menerus sejalan dengan kemajuan
teknologi dan informasi serta paket-paket teknologi yang terbukti menguntungkan
bagi pelaku utama perikanan dan keluarga untuk kesejahteraanya terus
betkembang. Kegiatan pendidikan dapat diperoleh melalui sekolah, perkuliahan
atau pelatihan-pelatihan. Melalui kegiatan pendidikan sesorang akan terangkat
derajat dan cara berfikirnya. Sehingga, lahirlah orang-orang terdidik untuk modal
pembangunan bangsa.

Hasil wawancara terhadap penyuluh perikanan bantu Firman wilayah
binaan Desa Binusan Kecamatan Nunukan terkait Pembelajaran dan
Pertumbuhan.

Keberadaan penyuluh perikanan bantu lebih cenderung untuk
kebutuhan pendampingan program Dinas perikanan Kabupaten
Nunukan namun tidak tertutup kemungkinan melakukan pembinaan
pada pelaku utama perikanan karena diwilayah tersebut ada dua
penyuluh sehingga pendampingan terbagi antara Pokdakan dan
KUB. Dan pelaku utama yang didampingi tidak mau tau
Pembinanya harus serba bisa,dengan alasan tersebut penyuluh
perikanan bantu juga membutubkan peningkatan SDM  untuk
mengatasi permasalahan yang ada di wilayah kerja.

Kabupaten Nunukan mempunya potensi perikanan yang cukup besar dan
merupakan salah satu produksi unggulan, yaitu rumput laut. Jumlah peryuluh
ASN adalah tiga puluh dua orang dan tersebar di 19 kecamatan.Banyaknya
program kementrian dan dinas perikanan yang membutuhkan pendampingan
maka kementrian kelautan mengangkat penyuluh bantu dengan usulan dinas
perikanan kabupaten Nunukan yang mempunyai tugas utama sebagai pendamping

program.
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Adanya penyuluh bantu yang berjumlah lima belas orang dan tersebar di
lokasi yang potensi perikanan yaitu Nunukan dan Sebatik. Karena setiap WKPP
sudah ada penyuluh ASN maka Penyuluh bantu berbagi tugas dengan penyuluh
ASN. Pembagian tugas pendampingan kelompok menuntut penyuluh perikanan
bantu tidak hanya mendampingi juga ikut melaksanakan pembinaan yaitu :

a. Membantu menganalisis situasi-situasi yang sedang mereka hadapi dan
melakukan perkiraan ke depan;

b. Membantu mereka menemukan masalah;

¢. Membantu merecka memperoleh pengetahuan/informasi guna memecahkan
masalah;

d. Membantu mereka mengambil keputusan

Berdasarkan hasil wawancara pada informan utama dan informan
pendukung terdapat hal yang perlu mendapatkan perhatian yaitu pemahaman
penyuluh tentang tupoksi dan indkator kinerja penyuluh perikanan demikian pula
dengan acuan kinerja penyuluh yaitn penyusunan rencana kerja.Keberhasilan
penyuluh dalam meningkatkan produksi dapat diberikan penghargaan sehingga
lebih termotivasi dalam melaksanakan tugas.

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalain kinerja, kompetensi
ﬁmpakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik. Penyuluh harus melakukan
lebih dari sckedar belajar tentang sesuatu, penyuluh harus dapat melakukan
pekerjaan dengan baik, kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkan tugas

yang berkaitan dengan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
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Umpan balik secara regutar mempakan masukan yang dapat
dipergunakan untuk melakukan perbaikan kinerja dengan demikian dapat
diketahui kemampuan penyuluh, dan pengetahuan seperti apa yang dibutuhkan
penyuluh agar lebih optimal dalam melaksanakan tugas.

Penyuivh yang menunjukkan kinerja baik perlu diberi pujian agar
memotivasi untuk bekerja lebih baik lagi.Penyuluh harus menyadari betapa
pentingnya mereka bagi organisasi. Perasaan tentang pentingnya peran rnereka
dalam organisasi akan meningkatkan motivasi, kepuasan kerja dan kinerja
mereka.

Dengan melakukan pemberdayaan kepada penyuluh akan diperoleh
beberapa manfaat :

a. Orang yang merasa dirinya mampu mencapai sasaran dengan caranya sendiri,
akan mengambil tangpung jawab lebih besar untuk mencapai prestasi lebih
besar.

b. Tim leader yang baik menghargai orangnya atas penemuan cara baru dalam
mendapatkan hasil.

c. Keputusan untuk melakukan sesuatu tidak lengkap sampai tindakan pertama
dilakukan.

d. Orang akan mengambil bagian lebih aktif dalam proses delegasi apabila
mereka didorong untuk bertanya dan meminta lebih banyak tanggung jawab
atas pekerjaan yang didelegasikan.

Pembelajaran dan Pertumbuhan sangat dibutuhkan oleh penyuluh
perikanan terkait dengan potensi binaan yang beragam Pentingnya peningkatan

SDM penyuluh sangat berpengaruh terhadap kinerja penyuluh perikanan..
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Tingkat kinerja perspektif pembelajaran dan pertmbuhan dapat di tunjang
oleh kesempatan pegembangan diri dengan mengikuti pelatihan dari balai Diklat,
dan Membuat percontohan dengan bekerja sama antara penyuluh dengan pelaku
utama perikanan dengan memberikan responn terhadap permasalahan yang di
hadapi oleh pelaku utama sama halnya dengan apa yang diutarakan Mulyadi
(2009 : 65 ) Startegik berbasis Balanced Scorecard memampukan personel
merumuskan respon dengan cepat dan efektif terhadap trend perubahan yang
terjadi dilinglamgan bisnis. Respon dapat dilakukan dengan cepat karena sistem
perencanaan strategik difimgsikan sebagai alat penerjemah misi, visi, keyakinan
dasar, nilai dasar dan strategi perusahaa selaras dengan yang disampaikan
Pamudji, S (1985: 7), bahwa pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti
sama dengan “bangun”. Jadi pembinaan dapat diartikan sebagai kegunaan yaitu;
merubah sesuatu sehingga menjadi baru yang memiliki nilai-nilai yang tinggi.

Kesadaran dari penyuluh itu sendiri dalam hal mencari informasi seputar
pengetahuvan yang dibutubkan oleh pelaku utama binaannya akan memberi
kepercayaan diri dan pentingnya dalam melaksanakan tugas selaku penyuluh
perikanan ASN dan penyuluh perikanan bantu pada pelaku utama perikanan dan
pelaku usaha perikanan hal yang sama dikemukakan oleh Bahri A (2016 : 111),
Kinerja pada bidang produksi dan sumber daya ternak dapat ditunjang dengan :

¢ Kesempatan pengembangan diri diberikan oleh pimpinan

» Komitmen pegawai untuk mewujudkan visi misi yang telah

dicanangkan.
Pemahaman pegawai tethadap tugas pokok dan fungsi
« Hubungan kerja yang menyenangkan antara sesama pegawai.
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d. Perspektif Kepuasan Pelanggan
Menurut Mulyadi (2001:1), secara sederhana pengertian Balanced
Scorecard adalah kartu skor yang digunakan untuk mengukur kinerja dengan
memperhatikan keseimbangan sisi keuangan dan non keuangan. Balanced
Scorecard terdiri dari dua kata yakni kartu skor (scorecard) dan berimbang
(balanced). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil
kinerja seseorang. Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa
kinerja personel diukur secara berimbang dari dua aspek: keuangan dan non
keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern.
Pengertian Balanced Scorecard merupakan sistem pengukuran kinerja
yang berfokus pada aspek keuangan dan non keuangan dengan memandang 4
perspektif balanced scorecard, yaitu keuangan, pelanggan, pembelajaran dan
pertumbuhan karyawan, serta proses bisnis internal, (Sukardi 2003:8-14).
Mengukur kinerja penyuluh perikanan berdasarkan perspektif kepuasan
pelanggan hal ini dapat dilihat dari kepuasan pelaku utama perikanan selaku
binaan penyuluh perikanan. Hasil wawancara dari pelaku utama perikapan
tentang kinerja penyuluh perikanan pada ketua Pokdakan Harapan Bamu

Baharuddin desa Binusan :

Kantor Perikanan terletak di Lokasi Gadis I, yang masih mudah
kami kunjungi apabila ada keperluan ke Dinas, pegawai yang ada
juga sangat baik, Kami sangat berterima kasih dengan adanya
penyuluh diwilayah kami, berkat penyuluh kami merasa banyak
terbantu baik dalam hal pembukuan kelompok kami juga dengan
usaha kami, penyuluh selale mengunjungi kami dam
menyampaikan informasi terbarn tentang usaha kami. Penyuluh
sangat sabar mendampingi dan membina kami semua dilakukan
oleh penyuluh mulai dari pemfasilitasi pembentukan kelompok,
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membuat berita acara terkadang juga menyiapkan komsumsi
pertemuan.

Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan penyuluh perikanan pada
Pokdakan Harapan Baru terlihat adanya kepuasan pelaku utama, pada pembinaan
kelompok dalam membantu mengatast masalah dibidang budidaya tambak,
administrasi kelompok dan lain sebagainya, untuk mengatasi masalah yang
dihadapi oleh kelompok diadakan musyawarah untuk mencari jalan keluar atau
alternative penyelesaian masalah

Dan hasil wawancara dar ketua Pokdakan Buana Mekar Muh. Rum di
Kelurahan Nunukan Timur dalam hal perspektif pelanggan bahwa:

Penyuluh kami sering mendatangi kami untuk mengikuti pertemuan
kelompok kami, penyuluh selalu mendengarkan keluhan — keluhan
kami dan memberikan jalan keluar sehingga kami merasa sangat
terbantu. Berkat adanya penyuluh kami mendapatkan informasi
tentang perkembangan usaha kami, peningkatan pengetahuan kami
dengan kami diikutkan pelatihan. Kami juga bisa mengenal kantor
perikanan yang selama ini kami tidak tahu.

Hasil wawancara pada ketua pokdakan Buana Mekar pada prinsipnya
kineja penyuluh perikanan pada kelompok yang ada dikelurahan Nunukan
Timur sudah berjalan dengan baik dan adanya dukungan anggaran kegiatan dari
Dinas Perikanan yang difasilitasi oleh penyuluh perikanan dengan pendampingan
pembuatan propdsal agar apa yang menjadi kebutuhan pelaku utama dapat di
penuhi oleh pemangku kepentingan.

Hasil wawancara dengan pelaku usaha Poklahsar Annur di Kelurahan
Nunukan Barat Kecamatan Nunukan Hj. Rohani selaku ketua kelompok
menyatakan bahwa :

Menurut saya Keberadaan Kantor Dinas Perikanan dan pelayanan
selama ini sudah cukup baik, awal mula kami Dbergabung
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membentuk kelompok pada saat penyuluh mengajak mengikut
pelatihan dari dinas sosial, kemudian kami diarahkan oleh penyuluh
membentuk kelompok, pada saat ada kegiatan pelatihan berikutnya
kelompok kami diajak untuk ikut pelatthan diversifikasi olahan
perikanan sejak saat itu hingga berjalan sampai saat int.

Keberadaan penyulub perikanan diwilayah kerja sangat dirasakan
manfaatnya oleh pelaku utama, pendampingan dan pembinaan terhadap poklahsar
Annur tutin dilaksanakan yang semula hanya diperhatikan oleh penyuluh
perikanan tapi saat sekarang sudah banyak mendapat perhatian dan berbagai
stekholder. Keberhasilan pelaku usaha perikanan tidak terlepas dari adanya
campur tangan penyuluh perikanan.baik langsung ataupun tidak langsung.

Filosofi manajemen terkini telah menunjukkan peningkatan pengakuan atas
pentingnya konsumen focus dan konsumen satisfaction. Perspektif ini merupakan
leading indicator. Jadi, jika pelanggan tidak puas maka mereka akan mencari
produsen lain yang sesnai dengan kebutuhan mereka. Kinerja yang buruk dari
perspektif ini akan menurunkan jumlah pelanggan di masa depan meskipun saat
ini kinerja keuangan terlihat baik. Oleh Kaplan dan Norton (2001) perspektif
pelanggan dibagi menjadi dua kelompok pengukuran, yaitu: customer core
measurement dan customer value prepositions. Customer Core Measurement
memiliki beberapa komponen pengukuran, yaitu: Market Share (pangsa pasar),
Pengukuran ini mencerminkan bagian yang dikuasai perusahaan atas keseluruban
pasar yang ada, yang meliputi: jumlah pelanggan, jumlah penjualan, dan volume
unit penjualan.

s Customer Retention (retensi pelanggan); Mengukur tingkat di
mana perusahaan dapat mempertahankan hubungan dengan
konsumen. .

o Customer Acquisition (akuisisi pelanggan); mengukur tingkat di

mana suatu unit bisnis mampu menarik pelanggan baru atau
memenangkan bisnis baru.
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» Customer Satisfaction (kepuasan pelanggan); Menaksir tingkat
kepuasan pelanggan terkait dengan kriteria kinerja spesifik
datam value proposition.

o Customer Profitability (profitabilitas pelanggan); mengukur

keuntungan yang diperoleh perusahaan dari penjualan produk
atau jasa kepada konsumen.

Penyululh perikanan pada dasamya melaksanakan pembinaan dan
pendampingan pelaku utama dengan tujuan merubah pola pikir pelaku utama dari
tidak mau menjadi mau sama haluya dengan apa yang dikemukakan oleh
Hidayat, S (1979: 10) menjelaskan lebih lanjut dalam Masbied Mudi yang
memberikan uraian bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan
seseorang dengan tindakan-tindakas, pengarahan, pembimbingan, pengembangan
dan stimulasi dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan. Pentingnya
pelaksanaan penyuluhan bagi pelaku utama dimana dapat memberikan
peningkatan pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan atan mengatasi masalah
yang ada. Hal ini didukung dengan pendapat Liang Gie (1997 : 23) pelayanan
mencakup pelayanan bagi masyarakat atau kegiatan dari organisasi yang
dilakukan untuk mengamalkan dan mengabdikan diri kepada masyarakat sama
halnya dengan apa vang disampaikan A.S.Moenir (2002 : 16) proses pemenuhan
kebutuhan melalui aktivitas orang lain inilah yang dinamakan pelayanan. Hal lain
yang disampaika oleh HartadiM.A (20016 : 91) Pelayanan tidak akan
memuaskan apabila sarana pendukung kurang tersedia. Pentingnya penyediaan

sarana penujang dalam melaksanakan suatu pelayanan pada pelakn utama ataupun

pelanggan.
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Faktor Penghambat Kinerja Penyuluh Perikanan Pada Dinas Perikanan
Kabupaten Nunukan

Dari gambaran kinerja penyuluh perikanan di Kabupaten Nunukan masih

terdapat kekurangan dan hal-hal yang perlu ditingkatkan, selain itu juga terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh perikanan.

a.

kinerja penyuluh perikanan tidak terlepas dari faktor penghambat dalam
melaksanakan tugas diwilayah kerja, salah satu faktor penghambat adalah
ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan  penyuluhan.Pada perspektif
keuangan terlihat anggaran yang tersedia sangat terbatas umtuk kegiatan
kepenyuluhan
Hasil wawancara dari Kepala Dinas Pertaniaﬁ dan Ketahanan pangang bahwa:
Pernyataan kepala dinas menjelaskan anggaran yang ada
sangat terbatas pada gaji dan tunjangan penyuluh adapun
untuk kegiatan penunjang lainnya tidak tersedia, dan
diharapkan penyuluh bisa berinovasi dalam melaksanakan
pembinaan diwilayah kerja
Dukungan anggaran untuk kegiatan penyuluh merupakan hal yang mendasar
dimana setiap kali akan melaksanakan kegiatan selalu ada pembiayaan.
Apabila anggaran yang diperuntukkan untuk kegiatan kepenyuluhan sudah
sesuai dengan kebutuhan penyuluh maka penyuluh dapat dapat melaksanakan
pekerjaan lebih optimal.
Terbatasnya anggaran yang diberikan untuk kegiatan kepenyuluhan membuat
penyulull dituntut lebih kreatif dan inofatif Pelaksanaan pembinaan diwilayah

kerja dengan memanfaatkan danggaran swadaya hasil dari BOP dan Insentif.

Pada Perspektif Internal yang menitik beratkan pada ketersediaan sarana dan

prasarana. Dinas perikanan sudah menyiapkan kendaraan roda dua sejumlah
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23 unit dari jumiah penyuluh 47 penyuluh sehingga masih ada penyuluh yang
menggunakan kendaraan pribadi dalam melaksanakan tugas, kemudian
menyiapkan ruangan jafung dan alat kantor lainnya.
Pendapat yang dikemukan oleh kepala Dinas Perikanan terkait dengan
ketersediaan sarana dan prasarana :
Menurut kepala Dinas perikanan sarana yang tersedia dari
pengadaan 2010 dan 2011 ditambah pengadaan pusat
berjumlah 23 unit sementara jumlah penyuluh pada dinas
perikanan 47 penyuluh berarti masih kurang 24 sarana roda
dua. Dnegan adanya peralihan dan difisit anggaran tidak
memungkinkan untuk pengadaan sarana bagi penyuluh
perikanan.
Pentingnya sarana roda dua bagi pelaksanaan pembinaan dan pendampingan
merupakan hal ke 2 dari gaji penyuluh, apabila saran tidak dimiliki oleh
penyuluh maka akan sulit dalam melaksanakan pembinaan diwilayah
kerja.Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu kegiatan organisasi yang dipengarulii oleh berbagat
faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu salah satu
factor pendukung kinerja penyuluh adanya fasilitas sarana roda dua.

Salah satu penghambat dalam melaksanakan penyuluhan diwilayah
kerja adalah tidak tersedianya sarana dan prasarana terutama kendaraan roda
dua Melihat kondisi wilayah kerja yang sebagian besar berada diwilayah
pesisir dan wilayah tambak, sangat sulit dijangkau dengan kendaraan
umum. Akibat dari terbatasnnya anggaran sehingga tidak ada penambahan
sarana roda dua.

Sejalan dengan Perspektif keuangan dan interna perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan juga dirasakan oleh penyuluh meskipun kegiatan peningkatan
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SDM tersebut ditujukan untuk pelaku utama perikanan yang difasilitasi oleh

Balai Diklat AER Tembaga Bittng dan Dinas Perikanan Kabupaten

Nunukan.

Pendapat yang dikemukan oleh Koordintor penyuluh perikana Kabupaten

Nunukan MY Menyatakan :
Peningkatan SDM pada dinas perikanan kabupaten Nunukan
hanya terbatas pada pelaku utama perikanan hal ini
dikarenakan tebatasnya anggaran dan peralihan penyuluh
perikanan dari daerah menjadi pegawai kementrian yang
menyatakan segala bentuk kegiatan akan difaslitasi oleh
kementrian kelautan dan perikanan.

Proses perlalihan penyuluh perikanan menguras tenaga dan pikiran
dimanan, semua kelengkapan berkas yang ada harus diurus oleh penyuluh itu
sendiri. Adanya tanggapan yang menyatakan saat ini kinerja penyuluh
menurun hal ini disebabkan oleh adanya keterlambatan gaji, dan semua
penghasilan didaerah sudah terputus sementara untuk melaksanakan perlu
pembiayaan dari penyuluh itu sendiri.

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan sangat penting bagi
penyuluh perikanan karena banyaknya permasalahan yang dihadapi di oleh
pelaku utama yang membutuhkan solusi dari petugas penyuluh perikanan.

Menurut Robert L. Malthis dan Jhon H. Jackson (2001), ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : (a) kemampuan mereka,
(b) motivasi, (¢) dukungan yang diterima, (d) keberadaan pekerjaan yang
mereka lakukan, dan (e) hubungan mereka dengan organisasi.

Pendidikan salah satu bagian dari upaya peningkatan kemampuan

penyuluh. Penyuluh sebagai agen perubahan harus bisa mengkomunikasikan

antara kebijakan pembangunan pemerintah, sebagai sebuah inovasi yang
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disampaikan kepada sasaran, dan kebutuhan masyarakat sasaran serta umpan
balik dari sasaran atas program yang mereka terima. Keberhasilan penyuluh
dalam menjembatani kedua sistem tersebut tergantung dari sejaub mana
proses perubahan secara terencana itu dilaksanakan. Oleh Karena itu
pendidikan memegang peranan penting dalam keberhasilan seorang
penyuluh, berikut tabel keadaan pendidikan penyuluh perikanan di
Kabupaten Nunukan,
Selain pendidikan formal penyuluh yang ada di Kabupaten Nunukan
Juga mengikuti pendidikan dan pelatihan yang bermaterikan tentang
kepenyuluhan. Pendidikan dan kepelatihan ini ada yang wajib diikuti oleh
penyuluh seperti dikiat dasar kepenyuluhan. Sementara diklat teknis
meskipun tidak wajib dikuti oleh penyuluh tetapi sangat membantu dalam
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan seorang penyuluh. Berikut tabel

Pendidikan dan Diklat yang sudah diikuti oleh penyuluh perikanan di

Kabupaten Nunukan.
Tabel 4.2.
Pendidikan dan Diklat Penyuluh Perikanan
Pendidikan yang diikuti
Pendidikan | Diklat kedinasan
formal Diklat .
No | Jabatan | Jumlah . - Ket.
DIV Prajab Diklat Diklat
SMA . atan dasar .
/81 teknis
penyuluh
1 | Penyuhth )1 PNS
Perikanan : v v v v
| Madya ‘
2 | Penyuluh 12 PNS
Perikanan v v v v
Muda .
3 | Penyuluh 11 PNS
Perikanan v v v v
Pertama
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4 Penyuluh 1
Perikanan v v v v
Lanjut

PNS

5 | Peayuluh 6
Pertkanan v v v v
Pelaksan

PNS

6 | Penyuluh 1
Perikanan

v v v v
Pelaksana
Pemula

PNS

Perikanan v
Bantu

7 | Penyuluh 15 Kontrak

Sumber : Data Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa penyuluh Perikanan di
Kabupaten Nunukan berjumlah 47 orang yang terbagi atas Penyuluh Perikanan
PNS 32 orang dang honorer 15 orang Sedangkan Diklat prajabatan semma
penyuluh  PNS sudah mengikuti. Diklat dasar kepenyuluhan juga mempengaruhi
kinefja penyuluh, dan tabel diatas diketahui bahwa semua penyuluh perikanan
sudah mengikuti diklat dasar penyuluh dan hanya PPB yang belum mengikutinya.
Untuk diklat teknis seluruh Penyuluh -Perikanan PNS sudah pernah mengikuti
yaitu sebanyak 100 % sudah mengikuti, adapuln yang belum mengikuti adalah
Penyuluh Perikanan Bantu sebanyak 100 %.

Keinginan untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi sangat

diinginkan oleh beberapa orang penyuluh, salah satunya Sarima menuturkan

bahwa “Saya sangat ingin melanjutkan pendidikan S1, mudah-mudah nanti saya .

mendapatkan kesempatan untuk tugas belajar atau pun ijin belajar.” Senada
dengan sarima, I;asma juga menuturkan hal yang sama bahwa keinginan un£uk
melanjutkan studi kejenjang strata satu sudah menjadi tekad yang bulat.

Selain pendidikan formal, diklat kedinasan juga bermakna penting bagi

penyuluh untuk mengasah dan meningkatkan kapasitas diri, Dari data yang ada
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diklat kedinasan masih ada penyuluh yang belum pernah mengikuti, tenfunya ini
merugugikan penyuluh sendiri.

Penyuluh yang memiliki pendidikan strata satu juga masih memiliki
keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke S2, seperti di ungkapakan oleh oke
pramudianasari dan Nurdiana berpendapat bahwa : “pendidikan yang tinggi itu
mutlak dimiliki oleh seorang penyunluh, kalau bisa S2 kenapa tidak. Lebih lanjut
Oke pramudianasari menyampaikan lulusan S1 sekarang ini, seperti hanya lulusan
SMA saja.”

Nurdianah berpendapat lain lagi, semakin tinggi pendidikan seorang
penyuluh maka semakin mudah proses transfer ilmu ataupun informasi kepada
pelakn utama,

Kemampuan penyuluh perikanan yang harus dimiliki adalal sebégai berikut : 1)
persiapan penyuluhan 2) pelaksanaan penyuluban 3) evaluasi dan pelaporan
penyulchan 4) pengembangan profesi penyuluhan

a. Persiapan Penyuluhan Perikanan
Persiapan penyuluhan perikanan perlu dilakukan dengan baik dan sungguh-

sungpuh oleh penynluh, seluruh potensi wilayah binaan haruslah didata dengan
valid kalau tidak maka kegiatan penyuluhan akan berlangsung tidak tepat sasaran.

Berikut tabel persiapan penyuluhan pertanian, dan :

Tabel 4.3
Persiapan Penyuluhan Perikanan
Jamlah Persiapan Penyuluahn Perikanan

No {* JabatanPenyuluh Orang PW RUK | Programa | RKTP
1 | Penyuluh 1 v v v v

Perikanan Madya
2 | Penyuluh 12 v v v v

Perikanan Muda .
3 | Penyuluh 11 v v v v
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.| Perikanan
Pertama

4 | Penyuluh 1 v v v
Perikanan Lanjut

5 | Penyuluh 6 v v v
Perikanan
Pelaksan

6 | Penyuluh 1 v v v
| Perikanan
Pelaksana Pemula

7 | Penyuluh i5 v - . v
Perikanan Bantu

Keterangan :

IPW  :Identifikasi Potensi Wilayah RKTP : Rencana Kerja
Tahunan Penyuluh
RUK  :Rencana Usaha Kelompok  Programa : Programa penyuluhan
Dari tabel 4.3 diatas diketahui bahiwa penyuluh belum semua melakukan
identifikasi potensi wilayah, identifikasi wilayah ini sangat penting bagi secrang
penyuluh, dengan melakukan identifikasi potensi wilayah pényuluh dapat
mengetahui potensi apa saja yang dimiliki oleh wilayah binaannya, sehingga
seorang penyuluh dapat merencanakan dengan baik apa yang mesti dilakukannya
di wilayah kerjanya., |
Adapun penyuluh yang membuat programa penyuluhan pertanian sebanyak
12 orang sudah 100 %. Programa Penyuluhan merupakan rencana tertulis untuk
memberikan arah agar penyuluhan dapat menacapai sasaran yang dikehendaki.
Inti programa adalah rencana kegiatan penyuluhan pertanian yang disusun melalui
sebuah lokakarya partisipat:'if berdasarkan potensi wilayah dan masalah/kebutuhan
petani serta dukungan instansi/pihak terkait. Isi dari programa ini adalah kegitan-
kegiatan u'ta.ma dalam penyuluhan pertanian yang akan dilaksanakan di wilayah
kerja penyuluhan pertanian selama satu tahun.

X
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Programa penyuluhan adalah rencana tertulis yang disusun secara
sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat pengendali
pencapaian tujuan penyuluhan, setiap harus hurus membuat programa ditingkat
wilayah binaan masing-masing atau tingkat desa.

Penyusunan programa desa dimulai dengan penggalian data dan informasi
mengenai potensi desa, monografi desa, jenis komoditas unggulan desa dan
tingkat produktivitasnya, keberadaan Pokdakan, KUB, Poklahss_ar, 'Kugar dan
" Koperasi, masalah-masalah yang dihadapi oleh pelaku utama dan pelaku usaha.

Penggalian data dan informasi ini dilakukan bersama-sama dengan tokoh
dan anggota masyarakat guna menjaring kebutuhan nyata, harapan dan aspirasi
pelaku utama dan pelaku usaha, antara lain dengan menggunakan metode dan
instramen Participatory Rural Appraisal (PRA) atau teknik identifikasi keadaan
wilayah lainnya

Hasil penggalian data informasi tersebut merupakan masukan untuk
menyusun rencana kegiatan kelompok dalam setahun yang mencerminkan upaya
perbaikan produktivitas usaha di tingkat kelompok perikanan yang dilengkapi
dengan rincian kebutuhan sarana produksifusaha yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan rencana tersebut (Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok/RDKK). Hal ini sekaligus dimaksudkan guna memudabkan penyuluh
dalam merekapitulasi kebutuhan sarana produksi dan mengupayakan
pemenuhannya secara tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, tepat sasaran, tepat
harga.

Selanjutnya hasil rekapitulasi RDK dan RDKK seluruh kelompok di desa

akan disintesakan dengan kegiatan-kegiatan Dinas Perikanan dan Kementrian
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Kelautan dan Perikanan. Sintesa kegiatan kelompok di tingkat desa dengan
kegiatan-kegiatan dinas/instansi lingkup perikanan di desa, sesuai dengan tahapan
proses, dilakukan melalui serangkaian pertemuan-pertemuan yang dimotori oleh
para penyuluh perikanan di desa dan dihadiri kepala desa, pengurus kelembagaan
pelaku usaha dan penyuluh perikanan yang bertugas di desa.

Programa yang sudah final ditandatangani oleh para penyusun (perwakilan
pelaku untama dan pelaku usaha serta penyuluh perikanan), kemudian
ditandatangani oleh kepala desa, sebagai tanda mengetahui.

Programa penyuluhan perikanan desa diharapkan telah selesai disusun
paling lambat bulan September tahun berjalan, untuk dilaksanakan pada tahun
berikutnya. Masth ada penyuluh yang belum menyerahkan programa tepat pada
waktunya, keterlambatan ini akan berimbas pada terlambatnya pula penyusunan
programa tingkat kecamatan, sejalan dengan eddy seorang penyuluh menyebutkan
bahwa :

keterlambatan dalam penyusunan programa tingkat desa,
sebenarnya kesalahan penyulub itu sendiri, disamping itu
juga biasanya pada bulan Agustus atau September, pelaku
utama atau kelompok biasanya sibuk mengurusi usaha
mereka sehingga penyuluh sulit untuk melakukan pertemuan
dengan pelaku utama, tetapi meskipun demikian seorang
penyuluh harus mencari cara agar dapat menyelesaikan
programa tingkat desa, karena kalau penyuluh desa terlambat
dalam mengumpul programa, maka akan berdampak pada
terfambatnya penyusunan programa tingkat kecamatan.
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa keterlambatan penyuluh
dalam membuat programa itu adalah karena kesalahan penyuluh yang tidak dapat
mengatur dengan baik pertemuannya dengan pelaku utama atau kelompok,

pertemuan dengan pelaku utama ini memang penting karena bertujuan untuk

menggali dan menginventarisir hal-hal apa saja yang menjadi kebutuhan pelaku
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utama pada tahun mendatang,

Nurdianah menuturkan :
Sebelum penyusunan programa penyuluh harus benar-benar
berdiskusi dengan pelaku utama dengan beberapa kali
pertemuan, sehingga dapat diperoleh dan dirumuskan hal-hal
yang menjadi keperlvan pelaku utama, jangan sampai
penyuluh hanya merekayasa seolah-olah suatu kegiatan
menjadi kebutuhan pelaku utama, pada hal sebenarnya tidak.
Jadi apa yang disusun oleh penyuluh melalui programa benar
dari bawah sehingga manfaatnya bisa dirasakan oleh pelaku
utama

Programa tingkat desa yang sudah jadi akan disampaikan olell penyuluh

pertanian pada forum Musrembangdes (Musyawarah Perencanaan Pembangunan

Desa) yang biasanya dilaksanakan pada awal tahun,

Setelah programa selanjutnya ada rencana kerja tahunan penyuluh
perikanan (RKTP) yang merupakan instrumen dalam persiapan penyuhihan
perikanan yang harus dibuat oleh penyuluh, dari tabel 4.3 dapat diketahui
sebanyak 100 % penyuluh sudah membuat namun masih ada yang tidak tepat
waktu pengumpulannya,

RKTP adalah jadwal kegiatan yang disusun oleh penyuluh berdasarkan
programa penyuluban setempat yang dilengkapi dengan hal-hal yang dianggap
perlu untuk berinteraksi dengan pelaku utama dan pelaku usaha, RKTP juga
merupakan pernyataan tertulis dar serangkaian kegiatan yang terukur, terealistis,
bermanfaat dan dapat dilaksanakan oleh seorang penyuluh di wilayah kerja
masing-masing pada tahun yang berjalan.

Rencana kerja tahunan penyuluh tersebut dituangkan dalam bentuk matriks

yang berisi tujuan, masalah, sasaran, kegiatan/metoda, materi, volume, lokasi,

waktu, sumber biaya, pelaksana dan penanggung jawab.
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Berikut keterangan Henriyanto yang menyebutkan bahwa :

Rencana kerja tahunan penyuluh terkadang kami sudah buat
dan merencankan denga baik, tapi kenyataannya pada depan
itu sulit direalisasikan karena kegiatan yang kita buat tidak
sinkron dengan kegiatan dinas teknis, penyebabnya yang
punya anggaran kegiatan itu dinas teknis, sedangkan
penyuluh pertanian tidak memilki anggaran untuk kegiatan,
hal ini yang terkadang membuat saya kurang semangat
membuat RKTP ini, karena ujung-ujungnya rencana kegiata
dinas juga myang jalan

Dari keterangan tersebut diketahuwi bahwa, sebagiian penyuluh yang tidak

membuat RKTP karena beralasan sia-sia saja membuat, karena tidak bisa juga

dilaksanakan atau direalisasikan. Berbeda dengan pernyataan Haris yang

menyatakan :

Sebenarnya kita penyuluh itu tidak usah berfikiran rencana
yang dibuat itu dilaksanakan atau tidak karena secara
anggaran bukan di ranah penyuluh tetapi ada pada dinas
teknis, yang penting menurut saya penyuluh itu sudah dapat
mampu merencanakan pekerjaan penyuluhan yang disusun
bersama pelaku ntama selama satu tabun kedepan, kredit
poinya disitu, bukankah menyusun RKTP itu satu hal yang
penting bagi seorang penyuluh, apalagi ada pepatah orang
bijak yang mengatakan bahwa orang yang gagal berencana
(planing) berarti dia merencanakan kegagalan.”

RKTP memang prasyarat yang harus dimiliki seorang penyuluh untuk

panduan penyuluhan pada tahun mendatang, tentunya penyuluh yang tidak

membuat RKTP akan bekerja tanpa perencanaan yang baik, berarti bekerja tampa

arah hanya menunggu kegiatan-kegiatan dari dinas teknis. Hal ini sejalan dengan

pernyataan M. Yacub yang mengatakan bahwa :

Penyuluh yang tidak mengumpulkan atau tidak membuat
RKTP bekerjanya kurang terarah karena tidak memiliki
perencanaan yang baik, biasanya penyuluh seperti ini hanya
mengharapkan ada kegiatan dinas yang masuk ke wilayah
desa binaannya, terkadang kegiatan dinas itu ada tapi bisa
juga tidak ada, kita dari pihak pokja kecamatan akan
mengingatkan juga teguran kepada penyuluh yang terlambat
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atau tidak mengmpulkan RKTP.”

Dari keempat persiapan penyuluhan itu penyuluh sudah semua
membuatnya, RKTP tapi masih ada aja yang tidak tepat waktu banyak alasan dan
hal-hal yang dikemukakan oleh penyuluh seperti yang diungkapkan oleh M. Yacub
bahwa: “kami belum sempat pak karena terlalu sibuk di lapangan.” Tentunya
alasan apapun tidak bisa dibenarkan karena tanpa persiapan yang matang seorang
penyuluh tidak akan maksimal dalam melakukan kegiatan penyuluhan di wilayah
binaan. Pembuatan persiapan penynluhan ini ada batas waktu, kalau terlambat
maka nilai guna menjadi kurang.

b. Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluban dilakukan setelah penyuluh melakukan kegiatan
persiapan penyuluhan, tanpa persiapan penyuluhan maka pelaksanaannya menjadi
tidak sinkron secara administrasi tidak terpenuhi, berikut ini table kegiatan
pelaksanaan penyuluhan.

Ada beberapa instrumen dalam pelaksanaan penyuluhan perikanan antara
lain penyusunan materi penyuluhan, penerapan metode penyuluhan yang dipilih

dan menumbuhkembangkan kelembagaan kelompok seperti pada tabel 4.4 di

bawah ini :
Tabel 4.4
. Pelaksanaan Penyuluhan Perikanan
Instrumen Pelaksanaan Penyuluhan
No | Penyuluh | Penyusunan Menumbuhkan/mengemb
Materi Pelaporan angkan kelembagaan
atert kel "
elompo
1 {Penyuluh v v v
Perikanan
Madya
2 | Penyuluh v v v
Perikanan
Muda
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3 | Penyuluh v v v
Perikanan
Pertama

4 | Penyuluh v v v
Perikanan
Lanjut

5 | Penyuluh v v v
Perikanan
Pelaksan

6 | Penyuluh v v v
Perikanan
Pelaksana
Pemula

7 | Penyuluh v v v
Perikanan
Bantu

Sumber : Data Penyuluh Perikanan Tahun 2017

Pelaksanaan penyuluhan harus diikuti dengan beberapa instrumen untuk
menunjang kelancaran jalannya kegiatan pelaksanaan penyuluhan, dari tabel 4.3.
diketahui bahwa penyuluh belum semua menyusun materi penyuluhan.

Materi penyuluhan adalah bahan penyuluhan yang akan disampaikan
kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi:
informasi, teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, hukum dan
kelestarian lingkungan. Menurut Suriyani salah seorang penyuluh yang tidak
membuat materi menyebutkan bahwa :

Sebenarnya saya bukan tidak membuat materi penyuluban
tapi membuat dalam bentuk sederbana, lagian juga materi
penyuluhannya saya sudah menguasai, contoh materi
penyuluhan tentang pembuatan Basso ikan itu kan sudah di
luar kepala jadi tidak periu lagi materi khusus yang ditulis
atau diketik. Sementara itu kalau metode penyuluhan
pastilah penyuluh itu mempunya cara sendiri-sendiri karena
karena metode yang pas buat pelaku itu harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta kesiapan pelaku utama™

Dari pemyataan tersebut diketahui bahwa, penyuluh membuat atau

menyusun materi penyuluhan tapi dalam bentuk yang lebih sederhana, alasannya
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materinya sudah meraka kuasai tinggal bagaimana penyampaiannya saja kepada

pelaku utama. Sedikit berbeda dengan pernyataan Kartini yang mengatakan

bahwa :
Menurut saya penyuluhan dengan diberengi pembuatan
materi yang bagus itu penting karena memudahkan pelaku
utama dalam memahami apa yang kita sampaikan, materi
penyuluhan itu memang harus sederhana dan mudah
dimengerti, menggunakan bahasa yang baik pula, meskipun
suatu materi itu kita sangat menguasai tetapi perlu juga
catatan-catatan agar kita dalam penyuluhan itu lupa, selain
itu juga dengan adanya materi penyuluhan petani dapat

mendokumentasikan materi tersebut, sehingga kalau terlupa
pelaku utama tersebut dapat membacanya kembali.

Penerapan metode penyuluhan dilakukan penyulul juga masih belum
optimal dilaksankan masih banyak penyuluh yang belum memanfaatkannya
dengan baik. Metode penyuluban ini penting dikuasai oleh seorang penyuluh, agar
pesan yang disampaikan benar-benar efektif diterima oleh pelaku utama, selain itu
juga agar tidak bosan sehingga ada variasi dalam menyampaikan informasi.

Ada beberapa metode penyuluhan yang sudah diterapkan oleh penyuluh
perikanan di Kabupaten Nunukan anatara lain:
a. Ceramah
b. Diskusi
c. Lokakarya
d. Studi banding
e. Praktek langsung
f Demonstrasi cara (teknik)
g. Demonstrasi plot (farm,area)

h. Pengamatan langsung
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Menurut pengakuan penyuluh lapangan seperti disampaikan Nurdianah
bahwa :
Tidak ada metode penyuluhan yang paling efektif, sebaiknya
penyuluhan menggabungkan beberapa metode penyuluhan,
penyuluhan yang hanya mengandalkan satu metode tertentu
audiens cenderung merasa jenuh dan bosan selain itu juga
metode penyuluhan itu harus disesuaikan dengan audiensnya.
Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa keberhasilan seorang
penyuluh itu dalam menyampaikan pesan-pesan terletak pada metode yang
digunakan, penyuluh harus mampu membaca situasi dan kondisi sehingga dapat
menyesuaikan metode apa yang cocok dan efektif. Selain itu juga penyuluh
harus pandai menggabungkan beberapa metode sehingga menjadi lebik
komunikatif dan pesan pun bisa dengan mudah diserap oleh pelaku utama.
Menurut Firman mengatakan bahwa :
Di Kecamatan Nunukan Desa Binusan ini menurut saya
metode penyuluhan yang paling tepat adalah dengan
demonstrasi plot atau dengan demonstrasi area, karena
biasanya pelaku utama tambak akan mudah mencontoh kalau
dilihatnya ada perubahan hasil yang positif, kalau sudah tau
hasilnya bagus kita tidak perlu lagi capek-capek berbicara
pada pelaku utama supaya mau melakukan ini dan itu, cukup
mercka lihat di demonstrasi area kemungkinan besar pelaku
utama langsung menginkut
Jadi tujuan dari pemilihan metode penyuluhan adalah : agar penyuluh
perikanan dapat menetapkan suatu metode atau kombinasi beberapa metode
yang tepat dan berhasil guna, selain itu juga agar kegiatan penyuluhan yang
dilaksanakan untuk menimbulkan perubahan yang dikehendaki yaitu perubahan
perilaku petani dan anggota keluarganya dapat berdaya guna dan berhasil guna.
Ada beberapa kendala penyulubh dalam memaksimalkan pembuatan media

penyuluhan antara lain : kemampuan atau ketrampilan penyuluh terbatas dan
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bahan untuk pembuatan materi penyuluhan tidak memadai. Untuk itu para
penyuluh berharap adanya pelatihan teknis tentang kiat-kiat pembuatan media
penyuluban yang efektif,
Menurut Sariina salah seorang penyuluh Kelurahan Selisun bahwa :
Pelatihan pembuatan media penyuluhan sangat penting untuk
membantu memahamkan informasi-informasi yang akan
disampaikan kepada petani, disamping itu juga akan membuat
penyuluh menjadi terbiasa membuat tulisan-tulisan yang
efektif. Media penyuluhan juga akan memberikan nilai atau
kredit poin bagi penyuluh sendiri sehingga memudahkan untuk
PNS fungsional.
Hal ini sejalan dengan permen pan No. PER/19/M.PAN/10/2008 (Pasal 3)
tentang Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Perikanan Dan Angka reditnya.
Pasal 1 Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini

yang dimaksud dengan:

Penyuluh Perikanan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas,
tanggung jawab dan wewenang untuk penyuluban perikanan yang diduduki oleh
Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban secara penuh yang diberikan

oleh pejabat yang berwenang;

Tabel 4.5.

Jenis Media Kegiatan Penyuluhan Perikanan
No Jenis Klasifikasi Sasaran
1 | Bahan Tayang Visua Personal/ massal
2 | Brosur Visua Personal
3 | Serial Foto Visua Personal
4 | Leaflet Visua Personal
5 | Folder Visua massal

Menurut Ebyd pokja UPT BP3K mengatakan bahwa :

“Media yang sering digunakan oleh penyuluh adalah
Folder dan leaflet, dua jenis media ini relatif mudah dibuat,
selain itn juga dalam pembuatannya sederhana, yang lebih
penting lieflet dan folder memilki nilai kredit poin yang
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lumayan bagus jika dibandingkan dengan yang lain yakni 0,1
per satu folder. Para penyuluh memanfaatkan peluang ini “

Senada dengan Ebyd, Eddy juga menyebutkan bahwa :

“Paling disukai oleh penyuluh dalam pembuatan media
penyuluhan adalah folder dan leaflet. Tetapi semakin tinggi
pangkat dan golongan seorang penyuluh maka pembuatan media
penyuluhan harus lebih beragam lagi, seperti pembuatan naskah
radio, membuat buku, memberikan kounsultasi bidang pertanian
dan lain-lain. Jadi bagaimanapun kami penyuluh dalam
membuat media penyuluhan harus berorientasi pada kredit poin
yang kami peroleh.”

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan penyuluh di
Kabupaten Nunukan lebih memilih bentuk materi penyuluhan leaflet dan folder
alasan mereka memilih model tersebut karena dalam pembuatannya sederhana
dan memilki nilai kredit yang bagus. Penyuluh adalah tenaga fungsional yang
memang memerlukan kredit poin untuk kenaikan pangkat ataupun golongannya.

Penyuluh tidak boleh hanya mengandalkan satu atau dua model media
penyuluhan sementara pilihannya masih banyak, dengan memilith pilihan yang
lain artinya penyuluh juga belajar bagaimana membuat suatu media penyuluhan

Jenis media kegiatan penyuluhan memang beragam, tinggal penyuluh
menyesuaikan dengan kebutuhannya saja, dalam pleh penyuluh dalamemilihan
media penyuluhan ini terkadang terkadang penyuluh mempertimbangkan efisiensi
dan efektifitas, media yang digunakan.
¢. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluh Perikanan

Penyuluh harus membuat laporan tertulis secara berkala tentang hal-hal

apa saja yang sudah dilakukannya di wilayah kerja penyuluhannya, pelaporan ini

bersifat rutin dalam pelaporannya penyuluh melaporkan waktu kegiatan
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penyuluhan, nama petani yang disuluh, masalah yang ditemukan, solusi dari

masalah yang dihadapi.
Tabel 4.6.
Evaluasi dan Pelaporan Penyuluh Perikanan
No Jabatan Penyuluh Pelaporan
1 Penyuluh Perikanan v
Madya
Penyuluh Perikanan v
2 Muda
3 Penyuluh Perikanan v
Pertama
4 Penyuluh Perikanan v
Lanjut
s Penyuluh Perikanan v
Pelaksana
6 Penyuluh Perikanan v
Pelaksana Pemula
- Penyuluh Perikanan v
Bantu

Sumber : Data Penyuluh

Dari tabel 4.6 tersebut bisa diketahui bahwa penyuluh belum semua
melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan dan juga evaluasi dampak
pelaksanaan penyuluhan. Bagi penyuluh yang tidak melakukan evaluasi akan
merugikan penyuluh itu sendiri, karena yang bersangkutan tidak mengetahui
kelemahan dan kekuatan dari kegiatan penyuluhan itu sendiri.

Menurut Eko syahrudi mengatakan bahwa :

“Saya belum permnah membuat evaluasi dampak penyuluhan,

' sebenarmya saya ingin membuat tapi sampai sekarang
formatnya seperti apa kita belum pernah dikasih tau, karena
kalau kita buat sembarangan hal itu tidak akan dinilai oleh
tim penilai dupak, evaluasi dari dampak penyuluhan ini
memang penting dilakukan karena bisa diketabui sejauh
mana dampak dari penyuluhan yang dilakukan, tapi ada juga
beberapa teman yang buat evaluasi dampak™
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Hampir senada dengan Eko, Musafir juga mengatakan sebagai

berikut :
Harusnya setiap penyulubhan yang dilakukan maka perlu
diadakan evaluasi, selama ini evaluasi yang dilakukan hanya
sebatas pertemuan rapat di tingkat UPT, seharusnya memang
saya membuat dalam bentuk tulisan sejauh mana dampak dari
sebuah penyuluhan perikanan, dengan demikian ada
perbaikan untuk penyuluhan dimasa-masa mendatang.

Dari kedua pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa penyuluh
Kabupaten Nunukan masih ada yang belum melakukan evaluast pelaksanaan
penyuluhan dan evaluasi dampak penyuluhan, berbagat alasan yang dikemukakan
antara lain belum ada format yang baku. Harusnya pihak UPT berupaya untuk
mencari informasi format seperti apa yang ideal untuk melakukan evaluasi
pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi dampak penyuluhian. Menurut Marli sebagai
Pokja menyebutkan memang evaluasi dampak itu belum ada format yang baku
seperti apa, tapi sebaiknya kita coba buat aja, sekaligus ini menjadi pembelajaran
buat penyuluh, sementara itu evaluasi pelaksanaan penyuluhan sudah banyak
teman-teman penyuluh yang membuatnya.

Motivasi

Motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan
oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat
diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat knat untuk mencapai apa
yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. Motivasi
yang kuat akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi, oleh sebab itu
motivasi seorang penyuluh harus terus ditumbuh kembangkan.

Peny'uluh dengan memiliki motivasi yang kuat akan merasakan bahwa

pekerjaan yang sedang dilakukan akan terasa ringan dan mudah saja, misal di
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Krayan wilayah antar desa (wilayah binaan penyuluh) relatif berjavhan yang harus

ditempuh berjam-jam dengan menggunakan kenderaan roda dua, kalau motivasi

hanya mencari keuntungan maka hal ini sulit dilakukan.

Hal ini sejalan apa yang dikatakan Henri Yanto , salah seorang penyuluh di

Krayan dengan keterbatasan sarana dan media penyuluhan:
Kesabaran dan niat untuk pengabdian harus menjadi landasan
untuk melakukan penyulubhan pertanian di wilayah-wilayah
terpencil, karena medan yang jauh dan kondisi jalan yang
jelek dan perbukitan, untuk sampai ke desa tersebut dari ibu
kota kecamatan mau dua jam itupun kalau tidak turun hujan,
kalau hujan kita harus kembali karena jalannya menjadi licin
disebabkan tanah liat.

Dari penuturan tersebut diketahui bahwa kondisi alam yang berat seorang
peayuluh harus mampu menaklukkannya dengan motivasi yang kuat. Selain itu
juga kenderaan yang digunakan oleh penyuluh akan cepat rusak karena jalanan
yang berat, sementara itu suku cadang motor sangat sulit didapat kalanpun ada
harganya dua sampai tiga kali lipat dari harga normal.

Menurut MY : “ sebenamnya ada untuk biaya operasional penyuluh yakni
empat tatus ribu perbulan, nah..., dana itulah yang dimanfaatkan dengan baik
oleh kami penyuluh, sebenamya kurang tapi dari pada ga ada dicukup-cukupkan
saja.

Disamping itu juga motivasi dan kesabaran penyuluh harus dilipatgandakan
saat berhadapan dengan pelaku utama misalnya seperti yang dituturkan Sirajuddin
bahwa sudah berkali-kali kita buat pelatihan untuk pembuatan pakan tapi ini
masih juga belum mampu dan mau mengadopsinya dengan sesuai harapan.Suriadi

juga mengemukakan bahwa :

Motivasi penyuluh harus datang dari dalam diri penyuluh itu
sendiri, motivasi untuk memiliki prestasi, ada perasaan bahagia
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kalau apa-apa yang kita informasikan kepada petani kemudian
diaplikasikan oleh petani lalu dengan itu petani berhasil dalam
usaha taninya itu sangat menyenangkan selain itu juga penyuluh
yang malas melakukan penyuluhan akan berimbas pada kredit
poin artinya kerugian juga ada pada penyuluh. Setiap semester
penyuluh akan mengajukan kredit poin kepada tim penilai
kabupaten yang di setujui oleh kepala UPT BP3K di tingkat
kecamatan.”

Meskipun salah satu motivasi penyuluh melakukan penyuluban adalah
untuk mendapatkan angka kredit poin untuk kenaikan pangkat atau golongan tidak
semua juga penyuluh yang berfikiran seperti itu, seperti penuturan oke yang
mengatakan bahwa : kalau saya menyuluh sudah menjadi bagian dari
tanggungjawab jadi kredit poin itu ada ataupun tidak bukan menjadi masalah,
yang membuat saya tidak begitu intens mengunjungi petani karena keterbatasan
sarana prasarana, seperti kenderaan roda dua.”

Kredit poin bagi penyuluh memiliki makna penting untuk kenaikan pangkat
penyuluh, setiap kegiatan apapun yang dilakukan penyuloh terhadap petani akan
ada nilainya meskipun kecil, yang diiringi dengan syarat-syarat tertentu. Penyuluh
perikanan dituntut untuk dapat berprestasi dengan angka kredit.

Dukungan yang diterima

Penyuluh tidak akan berhasil dengan baik kalau tidak ada dukungan dari
berbagai macam pihak baik internal kelembagaan penyuluh, obyek penyuluhan
(pelakn utama dan pelaku usaha) maupun instansi dinas teknis terkait. Hal ini
diakui oleh Marli yang mengatakan bahwa :

Biar bagaimanapun hebatnya seorang penyuluh baik dalam
perencanaan maupun pelaksanaan tanpa didukung oleh instansi
internal, petani dan dinas teknis rasanya sulit bagi penyuluh untuk
berkembang. Internal kelembagaan penyuluh di tingkat kabupaten
ada Dinas Perikanan sementara untuk tingkat kecamatan penyuluh

berada di UPT BP3K,. Selama ini UPT BP3K bagi penyuluh
menjadi wadah untuk melakukan koordinasi baitk secara
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administrasi kepegawaian maupun mengenai pekerjaan. Ditingkat
UPT ada pertemuan rutin yang harus diikuti oleh penyuluh agar
pekerjaan di lapangan dapat dikoordinasikan dan dilaksanakan
dengan baik, disamping itu juga koordinasi bertujuan untuk
menjawab persoalan-persoalan lapangan yang dihadapi penyuluh.
saya fikir dukungan UPT untuk penyuluh masih perlu
ditingkatkan lagi, tidak hanya sebatas pertemuan, tetapi juga
hendaknya ada pertemuan-pertemnan pelatihan teknis untuk
penyuluh. Sementara itu dinas teknis sangat berperan dalam hal
anggaran pembiayaan kegiatan, di Sei manggaris saya merasa
dukungan dinas teknis terkait belum maksimal mungkin
disebabkan oleh keterbatasan anggaran, saya memaklumi itu.”

Berdasarkan penuturan tersebut di atas dapat diketahui bahwa UPT BP3K

tingkat kecamatan yang menaungi penyuluh hanya sebatas tempat koordinasi dan

administrasi saja, selain itu juga peran UPT diharapkan lebih lagi yakni sebagai

tempat pelatihan kegiatan teknis sehingga dapat meningkatkan Kkapasitas

penyuluh. Sementara itu peran dinas teknis terkait di tingkat kabupaten sudah

melakukan dukungan kepada penyuluh tetapi belum maksimal.

d.

Dalam hal Perspektif Pelanggan sangat dipengaruhi oleh potensi wilayah
dan kemauan pelaku utama. Sebagian dari kelompok yang ada merupakan
~ kelompok yang terbentuk dengan adanya pemilihan legislative kelompok

yang terbentuk dengan mengumpulkan KTP tanpa melihat potensi yang

pendampinan pembinaan peningkatan produksi sangat sulit

dilakukan karena kelompok tersebut tidak memiliki nsaha yang sama
sementara pembentukan kelompok sudah diatur dalam Kepmen no 14 tahun
2012 tentang Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan.melihat dari konsep
Balanced Scorecard dari perspektif keuangan, perspektif proses internal,
dan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan saling mempengaruhi

kinerja penyuluh perikanan karena banyaknya permasalahan yang dihadapi
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di oleh pelaku utama yang membutuhkan solusi dari petugas penyuluh

perikanan.

Penyuluh perikanan sebagai ujung tombak kemajuan di bidang Perikanan
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik di segala bidang khususnya
Perikanan dengan tidak melupakan visi dan misi awal penyuluhan sebagai usaha

penyebaran informasi dan inovasi pembangunan perikanan dalam rangka

meningkatkan harkat, martabat seria terwujudnya kesejateraan masyarakat.

Kemampuan seorang penyuluh perikanan sangat mempengaruhi kinerjanya,
penyuluh yang memiliki kemampuan akan lebih mudah melakukan penyuluhan
kepada pelaku utama perikanan, kemampuan yang utama adalah sumberdaya
manusia (SDM). Penyuluh sebagai pembawa informasi maupun teknologi yang
berkaitan dengan perikanan akan mudal diterima pelaku utama perikanan apabila
penyutuh memiliki kemampuan dalam mentransfer pengetahuan maupun
ketrampilan. Tidak optimalnya kinegja penyuluhan perikanan salah satn
penyebabnya adalah kurangnya peningkatan SDM dan minimnya pengetahuan
tentang perikanan. Hal ini diakui oleh salah seorang penyuluh perikanan, Marli
seorang penyuluh perikanan kecamatan Sei Manggaris memaparkan dengan
gamblang tentang pentingnya kemampuan :

Penyuluh harus menguasai hal-hal yang akan di sulubhnya,
sebelum menyampaikan sesuatu kepada pelaku utama, maka
penyulyh itu sendiri harus memahami persoalan tersebut
secara konfrehensif, agar apa yang disampaikan dapat
diterima dengan baik dan benar oleh pelaku utama perikanan
kemampuan pengetahuan mutlak dimilki oleh penyuluh

selain itu juga kemampuan komunikasi juga berperan penting
terhadap kinegja penyuluh perikanan.
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Dari penuturan Marli penyuluh perikanan kecamatan Seimanggaris dapat
diketahui bahwa kemampuan seorang penyuluh sangat berpengaruh terhadap
kinerja penyuluhan, banyak kemampuan yang harus dimiliki penyuluh yang
berkaitan dengan bidang perikanan. Untuk membangun perikanan dibutuhkan
sumber daya manusia (SDM) penyuluh perikanan yang berkualitas, SDM yang
mngin dibangun oleh penyuluh adalah SDM pelaku utama perikanan yang meliputi
nelayan, pembudidaya pengusaha perikanan agar penyuluhan menjadi terarah
pada sasaran pembangunan. Untuk itu diperlukan SDM penyuluh yang mumpuni
yang mampu menumbuh kembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan
dan sikap pelaku utama. Sehingga penyulub dituntut memiliki kompetensi
dibidang penyuluhan serta mengusai perkembangan teknologi dan informasi
dibidang perikanan.

Tujuan penyuluhan Perikanan adalah dalam rangka menghasilkan SDM
pelaku pembangunan pertanian yang kompeten sehingga mampu mengembangkan
usaha Perikanan yang tangguh, berusaha lebih menguntungkan (better
bussines), hidup lebih sejahtera (better living) dan lingkungan Iebih sehat.
Penyuluhan Perikanan dituntut untuk mampu menggerakkan masyarakat,
memberdayakan Pelaku utama dan pelaku usaha untuk:
¢ Membantu menganalisis situasi-situasi yang sedang mercka hadapi dan

melakukan perkiraan ke depan;

e Membantu mereka menemukan masalah;
= Membantu mereka memperoleh pengetahuan/informasi guna memecahkan
masalah;

» Membantu mereka mengambil keputnsan, dan
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e Membantu mercka menghitung besarnya risiko atas keputusan yang
diambilnya.

Demi terwujudnya hal tersebut, saatini penyuluh Perikanan dituntut
merniliki kompetensi yang baik dan berkualiatas dalam melaksanakan tugasnya.
Kompeten yang berarti seseorang penyuluh Perikanan memiliki kecakapan dan
kemampuan didalam bidangnya tentunya sesuai dengan jenjang tingkat dan
jabatanya sebagai seorang penyuluh. Begitu pula dengan apa yang disampaikan
tentantang Potret kinerja pelayanan semakin mencuat ketika dikaitkan dengan
berbagai perkembangan dan tmtutan kontenporer, seperii globalisasi atau
liberalisasi perdagangan,( Laking dan Stevens, 2000 : 1-7) ditambahkan oleh
wardhono dan Mulyana (2001 : 103) jika dihubungkan dengan penegakan etika
dan moral dalam penyelenggaraan pelayanan publik, perkembangan lain yang
turut mengedepankan isu tersebut adalah perubahan paradikma SDM dari
sumberdaya pada otot menuju sumberdaya pada otak.

Dengan melihat hambatan dalam kinerja penyuluh perikanan dapat terlihat
keseriusan pemerintah dalam hal ini Dinas perikanan maupun Kementrian
Kelautan dan Perikanan belum melakukan pembenahan yang sistimastis dan
komprehensif. Beberapa inisiatif yang dijalankan hanya merefleksikan
kecendrungan formalisme dalam mereformasi institusi pelayanan publik tanpa
disertai langka — langkah untuk memperbaiki kinerja dari segala aspek dalam

Balanced Scorecard.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Keberadaan penyuluh perikanan memberikan manfaat bagi Dinas

Perikanan Kabupaten Nunukan dengan pola pembinaan dan pendampingan

peningkatan produksi.

1. Kinerja Penyuluh Perikanan Pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan

a.

b.

Melihat dari perspektif keuangan pada dinas pertanian dan Ketahanan
Pangan dan pada Dinas Perikanan, terbatasnya anggaran pelaksanaan
penyuluh tidak mempengaruhi  kinerja penyuluh perikanan hal ini
dapat dilihat dengan adanya dana swadaya yang berasal dari BOP dan
Insentif penyuluh perikanan.

Persepektif Interna, Ketersediaan sarana roda dua sangat
mempengaruhi  kinerja penyuluh perikanan dalam melakukan
lunjungan pembinaan dan pendampingan pelaku utama dan pelaku
usaha untuk yang lokasi binaan tidak bisa dijangkau dengan
kendaraan umum.

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, dari hasil penelitian sangat
Minimnya peningkatan SDM yang difasilitasi oleh Dinas Perikanan
untuk penyuluh, hal ini dipengaruhi oleh terbatasnya anggaran dan
adanya peralihan penyuluh perikanan dari daerah menjadi pegawai
pusat yang mana dijelaskan semua kewenangan penyuluh berada pada

kementrian Kelautan dan perikanan.

132
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d. Kinerja penyuluh perikanan pada prespektif pelanggan menjunjukkan

adanya kepuasan pelaku utama perikanan dalam pembinaan
pendampingan kelompok diwilayah kerja dukungan kerjasama antara
pelaku utama dan penyuluh berjalan dengan baik, sehingga
memudahkan dalam pembinaan dan pendampingan ke palaku utama

dan pelaku usaha.

2. Faktor Penghambat Kinerja Penyuluh Perikanan Pada Dinas Perikanan

Kabupaten Nunukan, dari hasil penelitian terlihat hambatan yang terjadi

pada kinerja penyuluh perikanan pada Dinas perikanan Kabupaten

Nunukan adalah

a.

Pada perspektif keuangan dan perspektif intermal yaitu terbatasnya
anggaran baik untuk kegiatan kepenyunluhan maupun untuk pengadaan
sarana roda dua.Jumlah penyuluh perikanan adalah 47 penyuluh
sementara sarana yang tersedia hanya 23 unit sehingga masih perlu
pengadaan sarana untuk penyuluh. Dengan minimnya sarana yang
tersedia membuat kunjungan dan pendampingan pelaku utama
danapelaku usaha masih kurang optimal.

Perspektif Pertumbuhan dan pembelajaran Faktor lainnya yang
mempengaruhi terthadap kinerja penyuluhan yakni Kemampuan
penyuluh perikanan dalam melakukan penyuluhan masih perlu
ditingkatkan karena memiliki pengaruh yang signifikan dengan
kinefja. Kemampuan individu penyuluh yang perlu ditingkatkan
meliputi kemampuan merencanakan penyuluban, kemampuan

melaksanakan. penyuluhan, kemampuan melukukan evaluasi dan
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pelaporan penyuluban dan kemampuan melakukan pengembangan
profesi penyuluhan serta - kemampuan melakukan atau mengikuti
kegiatan penunjang penyuluhan. Penyuluh perikanan motivasinya
harus ditingkatkan, dengan motivasi yang kuat akan memberikan
kemudahan dalam melaksakan tugas dengan wilayah kerja yang jauh
dan medan yang sulit, motivasi bisa dart internal maupun eksternal.

Dukungan yang diterima penyuluh perikanan dari instansi teknis

terkait masih belum memadai, terutama dukungan dalam bentuk

kegiatan-kegiatan yang bersinggungan dengan kebutuhan Pelaku
utama langsung. Selain itu juga dukungan dari institusi yang menaungi
penyuluh masih perlu ditingkatkan.

Saran

Upaya mempertahankan kineja penyuluh perikanan dengan
meningkatkan anggaran berdasakan persepektif keuangan, sehingga dapat
menambah anggaran untuk kebutuhan penyuluhan, peningkatan SDM dan
pembuatan percontohan. Peningkatan kinerja pada perspektif pelanggan dapat
didukung oleh cepat tanggapnya penyuluh dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapi pelaku utama perikanan.

Pihak pemerintah daerah sebaiknya memberdayakan OPDnya yang
terkait dengan pembinaan kelembagaan perekonomian masyarakat termasuk
di dalamnya adalah pembinaan pembentukan Koperasi Dengan koperasi
diharapkan akan ada pintu bagi lembaga keuangan atau lembaga pendukung
permodalam ikut berpartisipasi dalam memberikan dukungan permodalan

melalui pinjaman lunak dengan bunga yang ringan.
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Pemerintah daerah juga perlu memberikan dukungan infrastruktur
untuk membangun prasarana yang mendukung usaha tani-nelayan dan
pembudidaya ikan, hal ini karena produk kelautan dan perikanan sudah
menjadi salah satu produk unggulan daerah yang bisa jadi akan mendatangkan
penghasilan asli daerah (PAD) bagi kabupaten Nunukan.
Dukungan pembiayaan bagi penyuluh perikanan yang langsung ke
penyuluh perikanan sangat penting hal ini untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kepada petani-nelayan dan pembudidaya ikan. Dukungan bisa
dalam bentuk biaya operasional khusus daerah yang diperuntukkan penyuluh
perikanan atau dalam bentuk insentif. Bantuan dukungan dana dimaksudkan

untuk meningkatkan professionalisasim kerja di lapangan.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN PADA DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
DAN DINAS PERIKANAN KABUPATEN NUNUKAN
Analisis Kinerja Penyuluh Perikanan pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan

No Pertanyaan Jawaban informan

1 | 1 |BerapaJumlah Anggaran yang dikelola Bidang Jumlah Anggaran yang dikelola di Bidang Penyuluhan tergolong kecil hanya
penyuluhan Tahun 2016 untuk insentif Jika dibandingkan dengan dan yang ada di OPD Dinas Pertanian
Dan Ketahanan Pangan, Anggaran yang tersedia untuk penyuluh perikanan
sangat terbatas dikarenakan pagu anggaran yang tersedia hanya diperuntukkan
untuk gaji dan tunjangan pegawai hal ini terkait dengan defisit anggaran
sehingga untuk melaksanakan penyuluhan dalam bentuk petak contoh ,
penyediaan media penyuluhan berupa leaflet, folder, Bahan tayang harus
berdasarkan anggaran swadaya dari penyuluh perikanan itu,

1 | Berapa Realisasi Anggaran yang dikelola bidang Realisasi anggarana di Bidang Penyuluhan sampai dengan juni mencapai 100

Penyuluhan % karena anggaran yang ada hanya untuk gaji dan Tunjangan.
2 ! Bagimana Pendapat Saudara tentang realisasi * Realisasi anggaran pada Bidang Penyuluhan pada tahun 2016 termasuk
anggaran yang dikelola bidang penyuluhan kategori sangat baik karena hanya berhubungan dengan Gaji dan TTP
Penyuluh
2 | 1 ([ Bagaimanan Menurut Bapak / Ibu tentang Angparan yang tersedia hanya diperuntukkan untuk gaji dan tunjangan saja.

ketersediaan sarana dan prasarana diistansi ini yang | Apalagi anggaran pusat bersumber dari kementrian pertanian..Sarana yang
mendukung Proser Penyuluhan tersedia hanya untuk penyuluh pertanian.

Terkait dengan kinerja penyuluh perikanan menurut kepala dinas pertanian
bahwa kinerja penyuluh perikanan sudah cukup baik, penyuluh bebas
berkreasi untuk mengatur jadwal kunjungan sesuai dengan kebutuhan pelaku
utama perikanan, saat ini yang sangat dibutuhkan oleh penyuluh perikanan
adanya pendekatan dan perhatian dari atasan agar mereka merasa ada
perhatian dan dorongan dalam melaksanakan pembinaan diwilayah kerja.




Bagaimanan Menurut Bapak / Ibu tentang hasil
kerja yang telah dicapai oleh Penyuluh Perikanan

Terkait dengan kinerja penyuluh perikanan menurut kepala dinas pertanian
bahwa kinerja penyuluh perikanan sudah cukup baik, penyuluh bebas
berkreasi untuk mengatur jadwal kunjungan sesuai dengan kebutuhan pelaku
utama perikanan, saat ini yang sangat dibutuhkan oleh penyuluh perikanan
adanya pendekatan dan perhatian dari atasan agar mereka merasa ada
perhatian dan dorongan dalam melaksanakan pembinaan diwilayah kerja

Bagaimanan Menurut Bapak / Ibu tentang hasil
kerja yang telah dicapai oleh Penyuluh Perikanan
Bantu

Terkait dengan kinerja penyuluh perikanan hubungan yang terjalin sudah
sangat baik dalam hal pendampingan kegiatan baik itu berupa peningkatan
SDM yang dibiayai oleh Dinas Perikanan maupun pendampingan kegiatan
Peningkatan SDM hasil kerjasama Dinas Perikanan dan Aertembaga Bitung
dan memfasilitasi penyaluran bantuan sarana untuk pelaku utama serta kerja
sama dalam pengumpulan data statistik Perikanan

Bagaimanan cara Bapak / Ibu memberikan motivasi
kepada penyuluh perikanan

Selalu mengingatkan tentang peran dan tanggunag jawab sebagai penyulith
perikanan harus faham dengan tugas dan fingsi sebagai penyuluh perikanan
sehingga dapat berpengaruh terhadap pencapaian kinerja organisasi.

Bagaimanan pemahaman pegawai tentang visi dan
misi dinas

Saya merasa bahwa masth banyak penyuluh perikanan belum mengerti tentang
visi dan misi apalagi berbicara tentang tujuan dan sasaran dinas yang mereka
tahu hanya bagaimana malakukan pendampingan peningkatan produksi
perikanan.

Apa yang dilakukan agar penyuluh memiliki
kepuasan dalam bekerja

Saya rasa yang diberikan sangat sederhana yaitu memberikan rasa nyaman,
terlindungi, memberikan penghargaan bagi yang berprestasi dan sanksi bagi yg
tidak disiplin dan memberikan sarana pendukung dalam melaksanakan
pembinaan pendampingan diwilayah kerja.

Informan Utama
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN PADA PENYULUH PERIKANAN ASN
DAN PENYULUH PERIKANAN BANTU

Analisis Kinerja Penyuluh Perikanan pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan

No

Pertanyaan

Jawaban informan

1

Berapa Jumlah Anggaran yang di butuhkan untuk
melaksanakan penyuluhan ?

Ketersediaan anggaran pada dinas pertanian dan ketahanan pangan dalam
melaksanakan penyuluhan meskipun sangat terbatas namun penyuluh masih
mendapatkan insentif dan Bop yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
penyulfuban diwilayah binaan masing — masing.Dan pada Dinas Perikanan
anggaran yang ada meskipun diberikan kepada pelaku utama untuk
pengadaan sarana, petak contoh dan peningkatan SDM, penyuluh dapat ikut
serta dalam pendampingan serta berkolaborasi dengan kegiatan tersebut.

Bagaimana menurut saudara tentang ketersediaan sarana
dan prasarana dalam mendukung proses penyuluhan ?

Secara sederhana penyuluh yang memilki kinerja baik pada dasamya mampu
melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal, Penyuluh membawa pesan-
pesan perubahan kearah yang lebih baik bidang perikanan tetapi terkadang
orang menyederhanakan keberhasilan penyuluh, penyuluh dianggap berhasil
apabila binaanya mampu meningkatkan produktifitas hasil usahanya. Namun
tidak memeperhatikan sarana yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugasnya

Bagaimanan saudara menyelesaikan pekerjaan
dilapangan, sebutkan prosesnya

Melakukan Kunjungan Percorangan, Kunjungan Kelompok, Melakukan
Pertemuan Rutin, Menyiapkan Materi Penyuluhan dan menyampaikan
informasi dari dinas kepelaku utama atau pun menyampaikan masalah pelaku
utama ke Dinas Perikanan.
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1 Apakah penyuluh sering diberi motivasi dari dinas ?

2 Bagaimanana kesempatan pengembangan diri
Penyuluh Perikanan

Motivasi dalam bentuk mengingatkan peran dan tanggung jawab untuk lebih
mempelajari tugas dan fungsi penyuluh diwilayah kerja.

Melihat dari segi pembelajaran dan peningkatan sumber daya manusia dapat
dikatakan peningkatan SDM hanya di fasilitasi oleh balat diklat yang ada,
karena minimnya dukungan anggaran daerah terlebih lagi adanya defisit
anggaran, menurut kepala dinas untuk menambah pengetahuan penyuluh
dapat mengakses informasi dari media online atau dengan melakukan
percontohan diwilayah binaan.

pelatihan sangat dibutuhkan oleh penyutuh perikanan mengingat poten31 yang
ada sangat berfariasi seperti halnya kelompok yang saya bina terdiri dari
Pokdakan, KUB, Poklahsar dan Kugar, Sementara pendidikan saya hanya dari
SMK yang pengetahuan sangat terbatas hanya di bidang Budidaya terkadang
kalau ada permasalah diluar bidang budidaya perlu kami tamping dan kami
sampaikan ke di Dinas Perikanan

Informan Pendukung
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN PADA PELAKU UTAMA PERIKANAN
DAN PELAKU USAHA PERIKANAN

Analisis Kinerja Penyuluh Perikanan pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan

No Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban informan
1 | Perspektif Kepuasan 1| Wujud/ Tampilan |1 DBagaimana menurut anda Letak Kantor perikanan menurut kami cukup mudah
Pelanggan fisik (tangibility) tentang letak kantor dijangkau,
Perikanan ?
2 Bagaimana kesan anda saat | Pada saat kami kakantor perikanan, sambutan yang begitu
mengunjungi kantor ramah baik dari kepala Dinas maupun pada pegawai yang
Perikanan ? ada kami temu.
2 | Keandalan Apakah petugas penyuluh Kami sangat berterima kasih dengan adanya penyuluh
(reliability) dapat diandalkan dalam diwilayah kami, berkat penyuluh kami merasa banyak
menangani permaslahan terbantu baik dalam hal pembukuan kelompok kami juga
bapak/ Ibu ?

dengan usaha kami, penyuluh selalu mengunjungi kami dam
menyampaikan informasi terbaru tentang usaha kami,
Penyuluh sangat sabar mendampingi dan membina kami
semua dilakukan oleh penyuluh mulai dari pemfasilitasi
pembentukan kelompok, membuat berita acara terkadang
Jjuga menyiapkan komsumsi pertemuan,

3 | Daya taggap Bagaimanan menurut anda Penyuluh kami sering mendatangi kami untuk mengikuti
(responsiveness) | respon penyuluh dalam pertemuan kelompok kami, penyuluh selalu mendengarkan
mengatasi masalah bapak/Ibu ? | gelyhan — keluhan kami dan memberikan jalan keluar dari
setiap permasalahan, sehingga kami merasa sangat
terbantu.  Berkat adanya penyuluh kami mendapatkan
informasi tentang perkembangan usaha kami, peningkatan
pengetahuan kami dengan diikutkan pelatihan.




Jaminan
(Assurance)

Menurut bapak/ibu bagaimana
sikap dan kemampuan
penyuluh dalam melaksanakan
pembinaan ?

43377 .pdf

penyuluh mengajak mengikut pelatihan dari dinas sosial,
kemudian kami diarahkan oleh penyuluh membentuk
kelompok, pada saat ada kegiatan pelatihan berikumya
kelompok kami diajak untuk ikut pelatihan diversifikasi
olahan perikanan sejak saat itu hingga berjalan sampai saat
ini.

Sikap Peduli
(Empathy)

Bagaimanan kepeduliaan
penyuluh yang bapak/ ibu
rasakan terhadap kegiatan
bapak ?

Kepedulian penyuluh sangat kami rasakan setiap kali
kunungan pembinaan pendampingan, penyuluh selalu ada
kapanpun kami butuhkan.

Informan Pelaku Utama/ Pelaku Usaha
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No

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Jawaban informan

1

Perspektif Keuangan

Jumlah Anggaran

Berapa Jumlsh Anggaran yang dikelola
Bidang penyuluhan Talun 2017

Pengelolaan Anggaran

Berapa Realisasi Anggaran yang dikelola
bidang Penyuluhan

Bagimana Pendapat Saudara tentang
realisasi anggaran yang dikelola bidang
penyuluhan

Perspektif Proses Interna

Sarana dan Prasarana

Bagaimanan Menurut Bapak / Ibu tentang
ketersediaan sarana dan prasarana diistansi
ini yang mendukung Proser Penyuluhan

Kinerja Penyuluh Perikanan

Bagaimanan Menurut Bapak / Tbu tentang
hasil kerja vang telah dicapai oleh
Penyuluh Perikanan

Kinerja Penyuluh PPB

Bagaimanan Menurut Bapak / Ibu tentang
hasil kerja yang telah dicapai oleh
Penyuluh Perikanan Bantu

Perspektif Pembalajaran dan
Pertumbuhan

Motivasi dan Pengembangan diri pegawai

Bagaimanan cara Bapak / [bu memberikan
motivasi kepada penyuluh perikanan

Pemahaman Visi dan Misi

Bagaimanan pemahaman pegawai tentang
visi dan misi dinas

Kepuasan Penyuluh

Apa yeang dilakukan agar penyuluh
memiliki kepuasan dalam bekerja
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No Variabel Indikator Pertanyaan Jawahan informan
1 | Perspektif Keuangan Jumlah Anggaran Berapa Jumlah Anggaran yang di butuhkan untuk
melaksanakan penyuluban 7
2 | Perspektif Proses Interna Sarana dan Prasarana Bagaimana menurut saudara tentang ketersediaan

sarana dan prasarana dalam mendukung proses
penyuluhan 7

Kinerja Penyuluh Perikanan

Bagaimanan saudara menyelesaikan pekerjaan
dilapangan, sebutkan prosesnya

Perspektif Pembalajaran dan
Pertumbuhan

Motivasi dan Pengembangan diri pegawai

1 Apakah penyuluh sering diberi motivasi dari
dinas ?

2  DBagaimanana kesempatan pengembangan
diri Penyuluh Perikanan

Komitmen penyuluh perikanan terhadap
organisasi

Bagaimanan pemahaman penyuluh tentang visi
dan misi dinas

Kepuasan Penyuluh

Apakah kebijakan yang ada sudah membuat anda
puas dalam bekerja
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Analisis Kinerja Penyuluh Perikanan pada Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan ( Pelaku Utama / Pelaku Usaha Perikanan)
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No Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban informan
1 | Perspektif Kepuasan Wujud/ Tampilan fisik (tangibility) 1 Bagaimana menurut anda tentang letak kantor
Pelanggan Perikanan 7

2  Bagaimana kesan anda saat mengunjungi kantor
Perikanan 7

Keandalan (reliability)

Apakah petugas penyuluh dapat diandalkan dalam
menangani permaslahan bapak/ Tou 7

Daya taggap (responsiveness)

Bagaimanan menurut anda respon penyuluh dalam
mengatasi masalah bapak/Ibu ?

Jaminan (4ssurance)

Menurut bapak/ibu bagaimana sikap dan kemampuan
penyuluh dalam melaksanakan pembinaan ?

Sikap Peduli (Empathy)

Bagaimanan kepeduliaan penyuluh yang bapak/ ibu
rasakan terhadap kegiatan bapak ?
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